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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN BAHAN AJAR BERBASIS AUGMENTED
REALITY (AR) TERHADAP PENINGKATAN KETERAMPILAN
BERPIKIR KRITIS PADA MATA PELAJARAN IPAS
PESERTA DIDIK KELAS IV SD

Oleh

Rulik Widiarti

Masalah penelitian ini adalah rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik
kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis adanya pengaruh yang signifikan pada
penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian ini
menggunakan metode quasi eskperimen, desain penelitian yaitu non-equivalen
control grup design. Populasi penelitian berjumlah 49 orang peserta didik.
Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik non probability sampling atau
sampling jenuh di mana keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian. Teknik
pengumpulan data berupa tes, observasi dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan uji regresi linear sederhana yang menunjukan Fhitung > Frabel. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada
penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) pada pembelajaran IPAS,
berupa peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas 1V SD
Negeri 2 Metro Selatan.

Kata Kunci : bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR), IPAS, keterampilan
berpikir krtitis, peserta didik



ABSTRACT

THE EFFECT OF LEARNING MATERIALS BASED ON AUGMENTED
REALITY (AR) ON STUDENTS’ IMPROVING CRITICAL THINKING
SKILLS IN IPAS SUBJECTS GRADE 4
ELEMENTARY SCHOOL

By

Rulik Widiarti

The research problem was the low critical thinking skills of the grade 4 students at
SD Negeri 2 Metro Selatan. This study aimed to describe and analyze the significant
effect of using Augmented Reality (AR)-based teaching materials on improving the
critical thinking skills of students in the IPAS subject. This study was a quantitative
- research with an experimental approach. The study used a quasi-experimental
method, with a non-equivalent control group design. The research population
consisted of 49 students. The sample was taken using a non-probability sampling
technique, or saturated sampling, where the entire population was used as the
research sample. The data collection techniques were tests, observations, and
documentation. Data analysis was conducted using simple linear regression, which
showed that F-count > F-table. The results of the study indicated that there was a
significant effect of using Augmented Reality (AR)-based teaching materials on
IPAS learning, in the form of an improvement in the critical thinking skills of the
students in the 4™ grade at SD Negeri 2 Metro Selatan.

Keywords: Augmented Reality (AR)-based teaching materials, IPAS, critical
thinking skills, students
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya setiap manusia dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, karena hal ini menjadi sebuah kebutuhan
yang dapat bertujuan untuk mengembangkan potensi diri. Adanya potensi diri
yang baik memungkinkan individu memiliki keterampilan berpikir kritis
sebagai upaya untuk dapat lebih mempersiapkan diri dalam menghadapi
tantangn dan peluang yang ada serta mahir dalam menyelesaikan
permasalahan. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mewujudkan hal ini
adalah melalui pendidikan, yang didalamnya disertai dengan pembelajaran
yang berkualitas. Pembelajaran yang bekualitas membantu dalam hal

perkembangan intelektual.

Secara global dalam dunia pendidikan peserta didik diharapkan mampu
menguasai keterampilan abad 21. Septikasari dan Frasandy (2018)
menyebutkan keterampilan yang harus dikuasai terdiri dari 4C, yang meliputi
creative thinking (berpikir kreatif), critical thinking (keterampilan berpikir
kritis), communication (komunikasi) dan collaboration (kolaborasi). Di
Indonesia akibat dari adanya perubahan kurikulum baru ini yaitu kurikulum
merdeka, tentunya pendidik dan peserta didik masih saling beradaptasi. Di
sekolah dasar IPAS (IImu Pengetahuan Alam dan Sosial) menjadi salah satu

mata pelajaran yang hadir akibat adanya kurikulum terbaru ini.

Perlu diketahui bahwasannya muatan materi yang ada pada pelajaran IPAS
(Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) terutama di kelas 1V sudah memasuki
fase B yang dimana materi pembelajaran mulai kompleks, sehingga memang
yang dibutuhkan tentunya keterampilan berpikir kritis, agar peserta didik
mampu memahami konsep materi pembelajaran dengan optimal. Selaras

dengan hal tersebut menurut Puspita dan Dewi (2021) peserta didik di tingkat



sekolah dasar apabila sulit memahami suatu materi pembelajaran biasanya
mereka akan cenderung pasif dan hanya menerima informasi tanpa adanya
dorongan untuk berpikir kritis.

Peserta didik apabila memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah, maka
peserta didik akan kurang cakap dalam bernalar, sulit dalam memecahkan
suatu permasalahan dalam aktivitas belajar maupun menghadapi permasalah
nyata yang akan dihadapinya serta kurang memiliki sikap ilmiah. Peran
pendidik sangat diperlukan agar dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) khususnya
tingkat sekolah dasar yang akan dijadikan sebagai pondasi awal sebelum
melangkah di jenjang selanjutnya. Pendidik tentunya harus profesional mampu
menyesuaikan diri dengan kebutuhan belajar peserta didik dan perkembangan
teknologi masa kini yang dimana dianjurkan untuk mengintegrasikan teknologi

pada sumber belajar yang digunakan yaitu bahan ajar.

Adanya keterampilan berpikir Kritis bertujuan untuk membantu peserta didik
dalam menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara efektif.
Tujuan dikembangkannya keterampilan berpikir kritis ini salah satunya agar
dapat menciptakan sumber daya manusia yang mampu bertahan dan
berkompetisi di era globalisasi yang semakin kompleks ini. Apabila
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik diprioritaskan dan
terus dieksplorasi maka akan membantu untuk mempersiapkan calon generasi
emas penerus bangsa yang untuk harapan kedepan lebih kompetitif, mampu

berinovasi dan menghasilkan terobosan baru.

Keterampilan berpikir kritis merupakan cara berpikir jernih dan mendalam
yang dimiliki oleh seseorang yang biasanya digunakan dalam menyelesaikan
suatu permasalahan atau pengambilan keputusan. Selaras dengan hal ini Ennis
(2021) mengemukakan bahwa mengungkapkan bahwa berpikir kritis
merupakan proses berpikir asecara logis dan reflektif yang berfokus pada

tentang apa yang diyakini untuk pengambilan suatu keputusan atau tindakan.



Dikembangkannya keterampilan berpikir kritis sejak dini pada peserta didik
sekolah dasar dapat menjadi pondasi utama agar lebih siap dalam menghadapi
tantangan baik dalam kehidupan akademis maupun kehidupan di masa depan
nantinya. Syafitri dkk., (2021) mengemukakan beberapa alasan pentingnya
untuk memiliki keterampilan berpikir kritis, yang meliputi (a) pengetahuan
yang didasarkan pada hafalan telah didiskreditkan, individu tidak akan dapat
menyimpan ilmu pengetahuan dalam ingatan mereka untuk penggunaan yang
akan datang, (b) informasi yang menyebar luas begitu cepat sehingga individu
membutuhkan kemampuan yang dapat disalurkan agar mereka dapat mengenali
macam-macam permasalahan dalam konteks yang berbeda pada waktu yang
berbeda pula selama hidup mereka, (c) kompleksitas pekerjaan modern
menuntut adanya individu pemikir yang mampu menunjukkan pemahaman dan
pengambilan keputusan di dunia kerja, (d) masyarakat modern membutuhkan
individu-individu untuk menggabungkan informasi yang berasal dari berbagai

sumber dan membuat keputusan.

Penelitian ini mengkaji pembelajaran IPAS (IImu Pengetahuan Alam dan
Sosial). IPAS merupakan salah satu mata pelajaran yang diimplementasikan
pada kurikulum merdeka yang berlaku saat ini. IPAS merupakan mata
pelajaran yang menggabungkan dua konsep ilmu pengetahuan yaitu IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial). Tujuan dari mata
pelajaran ini adalah untuk membangun literasi sains yang dimana peserta didik
dilibatkan dalam mempelajari ilmu-ilmu alam dan sosial yang merupakan
fenomena yang saling terikat. Menurut Wijayanti, I. dan Ekantini (2023)
kebiasan yang akan dilatih pada mata pelajaran ini adalah mengamati, meneliti
dan melakukan keterampilan yang berbasis inkuiri. Berdasarkan penjabaran
mengenai mata pelajaran IPAS dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran IPAS
merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang konsep pengetahuan alam
dan sosial yang dimana melibatkan aktivitas berpikir yang kompleks, sehingga
dalam kegiatan pembelajaran perlu didukung oleh proses keterampilan

berpikir Kkritis yang baik.



Harapan ideal tentunya peserta didik di tingkat sekolah dasar yang sudah
memasuki fase B pada pembelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial) sudah seharusnya memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik,
seperti yang diungkapkan oleh Kalsum dkk., (2021) keterampilan berpikir
kritis yang diperlukan meliputi mampu melakukan analisis terhadap suatu hal,
merumuskan pertanyaan, memberikan penjelasan sederhana, memberikan
alasan yang logis, memberikan solusi sederhana atas suatu permasalahan dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap suatu informasi yang diterima.
Berdasarkan fakta di lapangan kondisi ideal belum sepenuhnya sesuai dengan
apa yang diharapkan. Masih banyak peserta didik yang belum memiliki

keterampilan berpikir kritis dalam dirinya.

Penyebab rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik dikemukakan
oleh Fitriani dkk., (2021) hal ini dikarenakan pembelajaran belum sepenuhnya
mengakomodasi penerapan keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan hasil
studi PISA(Programme For International Student Assessment) tahun 2018
menyatakan bahwa skor peserta didik di Indonesia dalam hal membaca,
matematika dan sains berada dibawah rata-rata, Indonesia menempati peringkat
71 dari 79 negara pada aspek berpikir kritis bidang sains. Hal ini tentu
menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia masih tertinggal dalam hal

keterampilan berpikir kritis dan analitis.

Informasi fakta lain juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Hayati
dan Setiawan (2022) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa peserta
didik tingkat sekolah dasar saat ini masih banyak yang belum mencapai
keberhasilan indikator keterampilan berpikir kritis. Terdapat beberapa hal yang
menjadi permasalahan diantaranya yaitu, a). Kurangnya kemampuan peserta
didik dalam hal memberikan penjelasan sederhana, b). Kurangnya pemahaman
peserta didik terhadap suatu pertanyaan atau pernyataan, c). Peserta didik
masih belum mampu dalam membuat pertanyaan ataupun pendapat pribadi, d).

Peserta didik belum bisa mengasosiasikan informasi yang diterima dengan



pemahaman yang dimiliki, e). Peserta didik belum mampu menganalisis
dengan baik, f). Peserta didik masih kurang tepat dalam menyelesaikan suatu

permasalahan.

Permasalahan mengenai rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis
berdasarkan fakta di lapangan juga terjadi di SD Negeri 2 Metro Selatan.
Rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis dilihat dari data nilai STS
(Sumatif Tengah Semester) pada mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial). Data nilai ini diperoleh dari hasil penelitian pendahuluan
sebagai berikut.

Tabel 1. Data Nilai STS (Sumatif Tengah Semester) Peserta Didik Kelas
IV Mata Pelajaran IPAS SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun
Ajaran 2024 / 2025

No. Nilai Jumlah Peserta Didik
1V A IVB
1. 0-69 14 16
2. 70 - 100 11 9
Rata-rata 66, 56 54,76

Sumber : Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan Tahun 2024

Berdasarkan data pada tabel 1 yaitu hasil STS (Sumatif Tengah Semester) di
SD Negeri 2 Metro Selatan pada mata pelajaran IPAS (IImu Pengetahuan Alam
dan Sosial) kelas IV A dan IV B menunjukkan bahwa masih terdapat peserta
didik yang belum mencapai nilai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran). KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang telah
ditetapkan adalah dengan nilai 70. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwasannya ketercapaian nilai STS (Sumatif Tengah Semester) peserta didik

kelas 1V di SD Negeri 2 Metro Selatan belum menyeluruh.

Rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis kelas IV di SD Negeri 2 Metro
Selatan tahun ajaran 2024 / 2025 diperkuat dengan hasil persentase nilai
keterampilan berpikir kritis yang diperoleh pada saat penelitian pendahuluan.
Peneliti melakukan analisis soal dari pendidik, disesuaikan dengan indikator

keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (2021) yang meliputi, elementary



clarification (Memberikan penjelasan sederhana), basic support (membangun
keterampilan dasar), inference (membuat kesimpulan), advance clarification
(memberikan penjelasan lebih lanjut), strategies and tactics (strategi dan
taktik). Berikut merupakan hasil persentase nilai keterampilan berpikir kritis di
kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan mata pelajaran IPAS tahun ajaran 2024 /
2025.

Tabel 2. Data Persentase Nilai Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
Kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan Tahun Ajaran 2024 / 2025

. Jumlah
Kelas Indikator Persentase Peserta Didik

Elementary Clarification 32 %
Basic Support 40 %

VA Inference 24 % 25
Advanced Clarification 36 %
Strategies and Tactics 32 %
Elementary Clarification 20 %
Basic Support 29 %

IVB Inference 6 % 24
Advanced Clarification 20 %
Strategies and Tactics 25 %

Sumber : Observasi Penelitian Pendahuluan 2024

Berdasarkan data persentase nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa masih
banyak peserta didik yang belum menguasai indikator berpikir kritis, hal ini
dilihat dari persentase masing — masing indikator masih rendah. . Berdasarkan
wawancara yang dilakukan pada saat penelitian pendahuluan kepada wali kelas
IV A dan wali kelas 1V B, hal ini disebabkan oleh peserta didik kurang terlibat
aktif dalam aktivitas pembelajaran, mereka cenderung hanya menerima materi
pembelajaran yang disampaikan tanpa adanya dorongan untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan yang di ajukan secara langsung. Pembelajaran seringkali
berpusat pada pendidik (teacher center), sehingga kurang mampu merangsang
berkembangnya keterampilan berpikir kritis peserta didik itu sendiri. Pada
akhirnya berdampak pada masih rendahnya pemahaman peserta didik terhadap
materi pembelajaran dan kurang berkembangnya keterampilan dalam berpikir

kritis.



Permasalahan lain yang mendasari rendahnya keterampilan berpikir kritis
peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Metro Selatan, berdasarkan hasil
penelitian pendahuluan yang telah dilakukan yaitu pendidik belum optimal
dalam melakukan inovasi pada bahan ajar yang diintegrasikan dengan
teknologi. Sebaiknya pembelajaran yang dilakukan harus dapat mengimbangi
perkembangan teknologi masa kini. Ketidakefektifan sarana pendukung saat
proses pembelajaran mengakibatkan peserta didik kurang mencapai potensi
maksimalnya. Pendidik juga belum mengintegrasikan teknologi Augmented
Reality (AR) sehingga sumber atau bahan belajar yang digunakan masih
bersifat konvensional berupa buku cetak dan benda konkret yang ditemui di
sekitar.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramdani dkk., (2020) beberapa
hal yang mempengaruhi peningkatan keterampilan berpikir kritis pada peserta
didik salah satunya adalah terdapat pada bahan ajar sebagai sumber belajar dan
strategi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. Sehubungan dengan hal
tersebut menurut Sari dan Atmojo (2021) kurangnya inovasi bahan
pembelajaran yang terintegrasikan dengan teknologi dimasa sekarang ini
menjadikan kurang optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran masa kini yang
dinamis sehingga nantinya akan berdampak pada kompetensi utama yang harus
dikembangkan pada peserta didik yaitu keterampilan berpikir kritis terlebih
pada mata pelajaran IPAS.

Permasalahan terkait dengan rendahnya keterampilan berpikir kritis apabila
tidak segera diatasi tentunya akan berdampak pada terhambatnya kemampuan
peserta didik untuk berpikir analitis terhadap konsep materi pembelajaran,
terutama pada pembelajaran IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang
memerlukan pemahaman yang mendalam serta peserta didik juga kurang lugas
dalam mengambil sebuah keputusan dan menyampaikan argumen dari hasil
pemikirannya sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh Cholifah dan Umah
(2023) bahwa dampak dari permasalahan rendahnya keterampilan berpikir

kritis pada peserta didik akan membawa pengaruh yang signifikan terhadap



tingkat kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini dikarenakan sumber daya
manusia yang dipersiapkan menjadi generasi penerus bangsa dinilai gagal
karena tidak mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan baik.
Pendidikan yang berkualitas memerlukan penalaran yang kuat, apabila peserta
didik memiliki keterbatasan dalam mengembangkan penalaran maka akan sulit
nantinya menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan didepan. Secara
internal individu peserta didik apabila tingkat keterampilan berpikir kritis
rendah kemudian tidak ada solusi untuk mengatasinya dikhawatirkan peserta
didik menjadi kurang mampu mengeksplorasi, lebih sering bergantung dengan

orang lain tanpa dapat menemukan solusi sendiri.

Upaya yang dapat dilakukan untuk membantu peserta didik meningkatkan
keterampilan berpikir kritis tentunya terletak pada pendidik. Pendidik sebagai
fasilitator hendaknya memberikan inovasi pembelajaran baru yang dapat
menyesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik masa kini. Inovasi
pembelajaran dapat dilakukan terutama pada sumber belajar yaitu bahan ajar
yang digunakan. Seperti yang dikemukakan oleh Nurdyansyah (2018 ) bahan
ajar merupakan seperangkat alat yang digunakan sebagai sarana pembelajaran
yang didalamnya berisi materi, batasan-batasan dan cara mengevaluasi yang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mencapai kompetensi yang

diharapkan.

Salah satu inovasi pada bahan ajar yaitu mengintegrasikan dengan teknologi
berbasis Augmented Reality (AR). Menurut Meyninda Destiara (2019) bahan
ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan bahan ajar yang disusun
secara praktis dan menarik, didalamnya mengusung konsep tiga dimensi (3D)

yang dapat memproyeksikan benda-benda maya menjadi seolah nyata.

Bahan ajar yang berinovasi dapat berdampak pada berubahnya suasana belajar
yang semula pasif menjadi aktif Uno (2024) berpendapat bahwa bahan ajar
berbasis Augmented Reality (AR) dirancang untuk memberikan pengalaman

belajar baru yang interaktif dan menyenangkan yang memungkinkan peserta



didik dapat berinteraksi langsung pada objek materi yang sedang dipelajari.
Mengacu pada hal tersebut bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) dapat
membantu memvisualisasikan konsep - konsep abstrak dan membantu peserta
didik juga dalam memahami fenomena alam dan sosial pada mata pelajaran
IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) kontekstual.

Pengalaman belajar yang baik merupakan kebutuhan utama yang harus
diperoleh peserta didik. Mengacu pada Vari (2022) berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa penggunaan Augmented Reality
(AR) dalam pembelajaran dirasa sangat mumpuni kebutuhan dunia pendidikan
karena mampu menjadi alat bantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran
serta dapat membantu peserta didik dalam meraih keberhasilan belajar karena
berkembangnya tingkat keterampilan berpikir kritis. Pendidik merasa terbantu

dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan lebih efektif.

Penggunaan Augmented Reality (AR) dinilai efektif dan tepat digunakan dalam
pembelajaran Sejalan dengan Faiza dkk., ( 2022) berdasarkan penelitiannya
mengenai efektivitas penggunaan Augmented Reality (AR) bahwa penyajian
materi pembelajaran dengan menggunakan Augmented Reality (AR) menjadi
lebih interaktif karena memungkinkan peserta didik untuk dapat merasakan dan
berinteraksi dengan situasi nyata. Hal ini memberikan efek yang positif bagi
peserta didik karena dapat meningkatkan komptensi pengetahuan yang

mendorong berkembangnya keterampilan berpikir kritis.

Penelitian lain juga mengatakan bahwa penggunaaan Augmented Reality (AR)
membawa dampak perubahan yang baik bagi peserta didik, seperti yang
dikemukakan oleh Andriani dan Ramadani (2021), menyatakan hasil penelitian
bahwa setelah dilakukan penerapan Augmented Reality (AR) dalam
pembelaaran peserta didik menunjukkan antusiasmensya dalam belajar dan
terdapat peningkatan persentase nilai pada masing-masing infikator

keterampilan berpikir kritis.
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Berdasarkan hal tersebut bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) menjadi
solusi yang dinilai tepat untuk digunakan dalam membantu peserta didik dalam
meningkatkan pemahaman dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik karena mampu memvisualisasikan konsep yang abstrak menjadi
seolah nyata, sehingga informasi materi pembelajaran dapat tersampaikan

secara detail.

Konsep penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) bahan ajar
merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Rosa dkk., (2019) yang
menjelaskan prosedur penggunaan bahan ajar Augmented Reality (AR) dalam
pembelajaran. Bahan ajar dibuat dalam bentuk e-book yang berisi uraian materi
yang akan dipelajari serta terdapat penampil visual objek tiga dimensi (3D)
berupa link ataupun marker berbentuk barcode yang dapat di scan. Bahan ajar
ditampilkan melalui proyektor yang dapat dilihat oleh peserta didik secara

keseluruhan

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar
Berbasis Augmented Reality (AR) Terhadap Peningkatan Keterampilan
Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SD”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelajaran yang masih dominan berpusat pada pendidik
(teacher center).

2. Peserta didik kurang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

3. Bahan ajar yang digunakan belum secara optimal mengintegrasikan
teknologi.

4. Rendahnya tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas V.
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C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka batasan dalam penelitian ini
adalah bahan ajar berbasis Augmented Reality (X) dan keterampilan berpikir
kritis (Y).

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan
bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS kelas IV di SD Negeri 2

Metro Selatan?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis Augmented
Reality (AR) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS kelas 1V di SD Negeri 2 Metro Selatan.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan wawasan yang luas
khususnya dibidang pendidikan sekolah dasar, agar nantinya ketika menjadi
pendidik dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik.
2. Secara Praktis
a) Peserta didik
Membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

melalui penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR).
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b) Pendidik
Memberikan informasi dan wawasan kepada pendidik agar dapat
menerapkan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) untuk
membantu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang

harapannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

c) Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 2 Metro Selatan.

d) Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 2 Metro Selatan.

f) Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah wawasan
mengenai penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR)
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran
IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar.



. KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya berlangsung secara
inklusif dan berkualitas. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses,
perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sesuatu. Pembelajaran pada
dasarnya menjadi upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan, membentuk sikap dan mengembangkan keterampilan
yang berguna bagi kehidupannya. Pembelajaran ini merupakan aktivitas
yang dilakukan di lingkungan belajar, sehingga tentunya melibatkan dua

komponen utama yaitu pendidik dan peserta didik.

Pembelajaran didalamnya tentu melibatkan proses yang kompleks, hal-hal
yang terlibat seperti perilaku, pemahaman dan keterampilan. Menurut
Setiawan (2017) pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses yang
dilakukan oleh individu dengan bantuan pendidik disuatu lingkungan belajar
untuk memperoleh perubahan dalam hidupnya, terutama terkait dengan
perubahan perilaku pendewasaan diri menuju ke arah yang lebih baik.
Pembelajaran ini tentunya aktivitas yang dilakukan secara sadar dan
disengaja yang merujuk pada suatu kegiatan yang sistematis agar terjadinya
perubahan positif pada diri individu. Selaras dengan pendapat tersebut
pendapat lain yang disampaikan oleh Susanto (2016) pembelajaran diartikan
sebagai bantuan yang diberikan oleh pihak yang terlibat yaitu pendidik yang
bertujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan

tabiat serta adanya pembentukan sikap dan keyakinan pada peserta didik.

Aktivitas Pembelajaran minimal melibatkan dua belah pihak yang terdiri
dari pemberi informasi dan penerima informasi. Pihak yang berperan

sebagai pemberi informasi disebut dengan pendidik sedangkan penerima
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informasi disebut dengan peserta didik. Dalam hal ini tentunya harus tetap
memperhatikan adanya komunikasi yan terarah dari kedua belah pihak agar
benar-benar terjadi aktivitas pembelajaran. Selaras dengan hal tersebut
Darman (2020) mengartikan pembelajaran merupakan kombinasi yang
tersusun atas beberapa unsur yang meliputi, unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling berkaitan dan
mempengaruhi untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Pembelajaran pada
hakikatnya merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik,
baik dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan

menggunakan kombinasi beberapa unsur seperti yang dijelaskan diatas.

Manfaat dari aktivitas pembelajaran tentunya dirasakan oleh penerima
informasi yaitu peserta didik. Peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan
yang berguna bagi dirinya sendiri dan dapat dibagikan kepada orang lain.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Rusman (2017) kegiatan
pembelajaran merupakan proses yang terjadi di ruang lingkup pendidikan
yang melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik yang
memberikan kesempatan pada masing-masing peserta didik untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki menjadi kemampuan yang semakin
lama semakin mengalami peningkatan ke arah kemajuan yang lebih baik

pada hal sikap, pengetahuan dan keterampilan berpikir yang lebih kritis.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah aktivitas yang dilakukan di lingkungan belajar yang melibatkan
interaksi antara pendidik peserta didik serta unsur — unsur yang digunakan
dalam aktivitas belajar. Didalamnya terdapat rangkaian kegiatan yang
sistematis agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang meliputi
diperolehnya ilmu pengetahuan, keterampilan dan pembentukan sikap
kearah yang lebih baik serta meningkatkan cara berpikir yang lebih kritis.
Pada aktivitas pembelajaran masing-masing peserta didik diberi kesempatan
untuk mengembangkan potensi dirinya agar menjadi pribadi yang lebih
baik.
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2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran merupakan pernyataan akhir yang menggambarkan
keberhasilan atas tercapainya indikator yang menjadi penentu bahwa
pembelajaran tersebut berjalan secara optimal. Sehubungan dengan hal
tersebut meliputi diperolehnya ilmu pengetahuan, adanya perubahan sikap
ke arah yang lebih baik dan berkembangnya potensi keterampilan. Adanya
tujuan pembelajaran dapat menjadi pengarah dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Mengacu pada hal dapat diketahui bahwa segala kegiatan
pembelajaran tentunya harus terstruktur agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran.

Sebelum memulai proses pembelajaran tentunya penting untuk memahami
arti tujuan pembelajaran itu sendiri, karena dengan adanya tujuan inilah
yang akan menjadi pedoman dan pengarah aktivitas pembelajaran. Sutikno
(2021) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan
yang memiliki kejelasan, didalamnya juga menunjukkan ketercapaian
peserta didik yang nantinya akan berdampak pada perubahan perilaku dan
hasil belajar. Tujuan pembelajaran ini berisi segala kemampuan yang
dimiliki oleh peserta didik setelah melewati proses pembelajaran, sehingga
mendapatkan pengalaman belajar yang akan berguna di kehidupan sehari-
hari. Menurut Setiawan (2017) tujuan pembelajaran diartikan sebagai suatu

perilaku yang hendak dicapai setiap individu.

Tujuan pembelajaran menjadi tombak utama untuk mengukur sejauh mana
pemhaman atau keterampilan peserta didik berkembang. Sehubungan
dengan pendapat tersebut Uno, B (2023) tujuan pembelajaran dihimpun
dalam suatu sistem yang memberikan pengajaran, oleh karena itu tujuan
pembelajaran dapat diartikan sebagai tercapainya perubahan perilaku
tertentu dalam diri peserta didik sesuai dengan tingkatan taksonomi yang
telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan pembelajaran harus dibuat agar

aktivitas belajar berjalan dengan efektif serta mengetahui arah dan indikator
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yang perlu dicapai. Menurut Sutinah (2021) tujuan pembelajaran dibagi

menjadi dua, diantaranya yaitu sebagai berikut.

1.

Tujuan yang dirumuskan secara spesifik oleh pendidik yang
didalamnya tidak sejalan dengan materi pelajaran yang akan
disampaikan.

Tujuan pembelajaran umum, merupakan tujuan pembelajaran
yang telah dicantumkan dalam garis-garis besar yang digunakan
sebagai acuan dalam pengajaran. Tujuan tersebut dituangkan
dalam rencana pengajaran yang sebelumnya telah disiapkan oleh
pendidik. Tujuan pembelajaran umum yang telah dirancang oleh
pendidik, harus memenuhi beberapa syarat , yaitu.

a. Secara spesifik menyatakan perilaku dan sikap yang hendak
dicapai.

b. Membatasi dalam keadaan mana perilaku diharapkan dapat
terjadi dalam artian terjadinya perubahan perubahan perilaku.

c. Secara spesifik harus menyatakan kriteria yang
menggambarkan adanya perubahan perilaku.

Aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan perlu adanya perencanaan yang

dirancang agar pendidik dan peserta didik saling memahami kompetensi

yang perlu dicapai. Perencanaan tersebut berasal dari tujuan pembelajaran.

Setiawan (2017) membagi tujuan pembelajaran kedalam tiga kelompok

Kawasan, diantaranya sebagai berikut.

1.

Kawasan Kognitif

Bagian ini memiliki keterkaitan erat dengan segi proses mental
yang diawali dengan tahap pengetahuan hingga tahap akhir yaitu
evaluasi. Pada ranah ini terdiri dari enam tingkatan yang meliputi,
1) tingkat pengetahuan, 2) tingkat pemahaman, 3) tingkat
penerapan, 4) tingkat analisa, 5) tingkat sintesis, 6) tingkat
evaluasi.

Kawasan Afektif

Bagian ini erat kaitannya dengan sikap, nilai-nilai ketertarikan,
penghargaan dan penyesuaian perasaan sosial. Pada ranah ini
terdiri dari lima hal utama yaitu, 1) kemauan untuk menerima, 2)
kemauan untuk menanggapi, 3) kemauan untuk berkeyakinan, 4)
kemauan penerapan hasil, 5) kemauan untuk tekun dan teliti.

Kawasan Psikomotor

Bagian ini erat kaitannya dengan keterampilan yang bersifat
motorik, dalam ranah ini memiliki 7 bagian penting, yang terdiri
dari 1) persepsi, 2) kesiapan dalam melaksanakan tugas, 3)
mekanisme, 4) respon terbimbing, 5) kemahiran, 6) adaptasi, 7)
organisasi.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara keseluruhan tujuan pembelajaran merupakan komponen penting yang
mengarahkan jalannya kegiatan pembelajaran agar optimal karena berisi
berbagai pernyataan penjelasan suatu hal yang hendak dicapai. Pada aspek
ini menggambarkan keberhasilan peserta didik dalam belajar, baik itu
terjadinya perubahan positif dalam diri setiap individu, pemerolehan ilmu
pengetahuan serta pengalaman belajar yang didapatkan. Dengan adanya
tujuan pembelajaran akan membentuk individu agar mampu beradaptasi
dengan tantangan yang ada serta mendorong pengembangan potensi secara

maksimal.

3. Prinsip — prinsip Pembelajaran
Prinsip pembelajaran menjadi pedoman dasar yang digunakan untuk
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Sehubungan dengan hal ini prinsip-prinsip yang digunakan bertujuan agar
pembelajaran yang terlaksana dapat berjalan dengan efektif dan tercapainya
tujuan pembelajaran secara optimal. Menurut Abnisa (2020) prinsip-prinsip
pembelajaran terdiri dari beberapa hal diantaranya sebagai berikut.

Memberikan dorongan

Memberikan perhatian pembelajaran kepada peserta didik

Melatih kedisiplinan peserta didik

Membangun keaktifan peserta didik

Mendapatkan pengalaman dalam pelaksanaan pembelajaran secara
langsung

Terus menerus melaksanakan pembelajaran

Kesungguhan dalam pembelajaran

Umpan balik dan penguatan pembelajaran

Adanya perbedaan individu dalam perilaku pembelajaran

agrwnPE

OO~

Prinsip pembelajaran menjadi pedoman yang akan membantu pendidik
dalam merancang pembelajaran agar efektif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Menurut Kisworo (2017) prinsip-prinsip dalam pembelajaran
diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran harus bermakna
2. Pelaksanaan pembelajaran hendaknya memberikan pengalaman
belajar pada setiap individu.
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3. Pembelajaran hendaknya membangun hubungan yang saling
memberikan pengaruh yang baik

4. Pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dengan
mengimplementasikan dan mengembangkan prosedur yang ada.

5. Target yang telah dicapai dalam pembelajaran dapat diketahui
melalui kesungguhan peserta didik sebagai subjek pembelajaran.

Secara umum prinsip pembelajaran yang biasanya diterapkan di lingkungan
belajar, prinsip ini diadopsi dari teori pendidikan umum menurut Bahtiar
(2016) diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Perhatian dan Motivasi
Perhatian dan motivasi memiliki peranan untuk menimbulkan
minat belajar peserta didik yang nantinya akan menunjang kegiatan
pembelajaran. Dengan adanya minat yang muncul menjadi langkah
awal untuk membangun keaktifan belajar yang akan membantu
merangsang proses berpikir yang baik.
b. Keaktifan
Peserta didik memiliki dorongan untuk belajar dengan sendirinya,
keaktifan yang muncul didalam diri seperti kemauan untuk
melakukan kegiatan yang melibatkan fisik dan psikis. Contoh dari
kegiatan fisik dapat berupa membaca, mendengar, menulis dan lain
sebagainya. Aktivitas psikis contohnya peserta didik mampu
memecahkan suatu persoalan yang sedang dihadapi.
c. Keterlibatan langsung / Pengalaman
Peserta didik akan memperoleh banyak pengalaman belajar apabila
ikut serta terlibat aktif pada serangkaian kegiatan pembelajaran.
1. Pengulangan
Prinsip ini menekankan pada adanya teori daya ingat dan daya-
daya lainnya seperti mengamat, menanggapi, mengingat,
menghayal, merasakan dan berpikir.
2. Tantangan
Pendidik harus ada kalanya memberikan tantangan kepada
peserta didik, hal ini dimaksudkan dengan tujuan agar peserta
didik terbiasa dalam menghadapi permasalahan dan mencari
solusinya.
3. Balikan dan Penguatan
Sebagai bentuk kesungguhan belajar, peserta didik mendapatkan
umpan balik berupa nilai. Apabila peserta didik belum mencapai
nilai pada tingkat yang baik maka akan diberikan penguatan
agar dapat memicu tumbuhnya motivasi.
4. Perbedaan Individu
Setiap peserta didik merupakan individu yang unik, terlebih
perbedaan dalam hal daya tangkap. Meskipun begitu tidak
menjadikan pendidik membeda-bedakan individu yang satu
dengan yang lainnya. Berdasarkan hal tersebut dapat diambil
langkah untuk menggunakan metode dan strategi pembelajaran
yang bervariasi.
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Prinsip — prinsip pembelajaran menjadi landasan penting yang memiliki
fungsi sebagai panduan pendidik dalam hal merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Menurut Komara
(2018) prinsip yang harus ada dalam proses pembelajaran sebagai pilar-pilar
yang dijadikan sebagai pijakan meliputi beberapa hal yaitu active learning
(keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran), creative learning
(proses pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kreativitas), effective learning (proses belajar yang efektif sehingga mampu
berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran) and enjoyful learning
(pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik memiliki

antusias selama proses pembelajaran).

Pembelajaran yang bermutu mengacu pada prinsip yang sesuai dengan
standar kompetensi lulusan. Menurut Nurhasanah (2019) prinsip
pembelajaran meliputi (a) dari peserta didik diberi tahu menuju peserta
didik mencari tahu, (b) dari pendidik sebagai satu-satunya sumber belajar
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar, (c) dari pendekatan tekstual
menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah, (d) dari
pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi,
(e) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat.

Berdasarkan beberapa uraian pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
prinsip pembelajaran penting untuk diperhatikan dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran. Didalamnya memiliki konsep-konsep dasar yang
bertujuan untuk menjadi acuan, yang harapannya dapat berdampak pada
tercapainya pembelajaran yang efektif dan optimal bagi peserta didik.
Prinsip pembelajaran berisi rancangan sampai dengan proses evaluasi
pembelajaran. Oleh karena itu prinsip pembelajaran mendorong pendidik
untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan. Perhatian dan motivasi perlu selalu diberikan kepada



20

peserta didik agar mampu merangsang berkembangnya pemikiran yang

Kritis dan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.

B. Pembelajaran IPAS
1. Pengertian Pembelajaran IPAS

Kurikulum baru yang berlaku saat ini adalah kurikulum merdeka, yang
tentunya kebijakan yang ada didalamnya mengubah kurikulum sebelumnya.
Salah satu hal yang paling nampak terdapat pada munculnya mata pelajaran
baru pada jenjang sekolah dasar yaitu IPAS. IPAS merupakan mata
pelajaran yang menggabungkan dua komponen mata pelajaran yaitu ilmu
pengetahuan alam (IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Berdasarkan
keputusan dari Kemendikbud ristek tujuan dari adanya penggabungan mata
pelajaran ini adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
relevan dengan kurikulum merdeka, yang dimana kurikulum merdeka ini

berfokus pada pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan karakter.

Berdasarkan pernyataan dari Wijayanti, I. dan Ekantini (2023) adanya
pembelajaran IPAS yang ditujukan kepada peserta didik dapat mendorong
peserta didik untuk lebih holistik dalam memahami lingkungan sekitar
dengan demikian harapannya peserta didik dapat mampu untuk mengelola
lingkungan alam dan sekitar berdasarkan inisiatifnya sendiri yang diperoleh
dari pengalamannya. Menurut Masrifah dkk., (2023) IPAS (Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah ilmu pengetahuan yang didalamnya
mengkaji tentang benda hidup dan benda mati yang ada di alam semesta ini
beserta interaksinya yang dimana hal ini masuk ke dalam ruang lingkup IPA
(1lmu Pengetahuan Alam). Ruang lingkup IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
mengkaji kehidupan manusia sebagai makhluk individu sekaligus menjadi

sosial yang melakukan interaksi pada lingkungannya.

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) menjadi mata pelajaran yang
memfokuskan untuk memberikan pengetahuan dasar kepada peserta didik

tentang apa yang ada dilingkungan sekitarnya baik mengenai konsep sains
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yang berkaitan dengan segala fenomena yang terjadi di alam semesta ini dan
tentunya juga berkaitan dengan konsep sosial seperti ragam kebudayaan dan
interaksi antarmanusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Pembelajaran IPAS pada intinya menekankan pada pembentukan karakter
dan mengembangkan pemikiran peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut
Mayangsari dkk., (2024) mengungkapkan IPAS merupakan gabungan mata
pelajaran IPA (IImu Pengetahuan Alam) dan IPS (llmu Pengetahuan Sosial)
yang berorientasi pada pembentukan sikap peserta didik agar dapat memiliki
kemampuan dalam menyeimbangkan antara kegiatan untuk memelihara
alam dengan sikap simpati dan empati terhadap sesama manusia, yang
artinya memang di dalam pembelajaran IPAS memberikan pembelajaran

terkait dengan alam dan interaksi sosial.

IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) merupakan pembelajaran dengan
konsep interdisipliner yang mengintegrasikan berbagai konsep, teori dan
metode dari berbagai disiplin ilmu yang dihimpun menjadi satu kesatuan,
yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena yang ada. Selaras dengan
hal tersebut Rahmawati dkk., (2023) mengungkapkan bahwa IPAS
merupakan mata pelajaran yang diberikan kepada peserta didik akibat
adanya kurikulum terbaru yaitu kurikulum merdeka yang memberikan
pembelajaran dan pengalaman secara langsung melalui pemahaman konsep.
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) bersinergi untuk membangun
profil pelajar pancasila. Peserta didik didorong untuk mengidentifikasi

masalah, bertanggung jawab dan mampu memegang berkomitmen.

Berdasarkan uraian pendapat diatas maka dapat disimpulan bahwa IPAS
merupakan bentuk pembelajaran baru dari adanya kebijakan kurikulum
merdeka, didalamnya memadukan dua konsep mata pelajaran yaitu IPA
(1lmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu pengetahuan Sosial). IPAS

berorientasi untuk membantu peserta didik dalam menumbuhkan



22

keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di sekitar dan bagaimana

interaksi yang seharusnya dilakukan dengan sesama makhluk sosial.

. Tujuan Pembelajaran IPAS

Adanya kebijakan baru pada kurikulum, memadukan dua konsep mata
pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (llmu Pengetahuan Sosial)
dalam satu tema tentunya memiliki tujuan dan maksud tersendiri. Menurut
Sugih dkk., (2023) tujuan pembelajaran IPAS ((Iimu Pengetahuan Alam dan
Sosial) pada kurikulum merdeka ini adalah untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan inkuiri, membawa individu agar dapat
mengerti dirinya sendiri dan lingkungannya yang mengembangkan
pengetahuan dan konsepnya dalam pembelajaran serta menumbuhkan
kepekaan terhadap segala fenomena yang terjadi di sekitar. Pendapat lain
diungkapkan oleh Agustina dkk., (2022) tujuan pembelajaran IPAS (I1lmu
Pengetahuan Alam dan Sosial) pada konsep kurikulum merdeka adalah
mengembangkan rasa keingintahuan peserta didik agar melatih keterampilan
berpikir kritis, logis dan analitis sehingga mampu dalam memecahkan

masalah yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan kehidupan sosial.

Kemampuan yang diharapkan kepada peserta didik yakni kemampuan
mengamati, membuat hipotesis, melakukan eksperimen sederhana, dan
menarik kesimpulan. Peran aktif peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
akan memperoleh pengetahuan yang mendalam terhadap konsep. Dengan
demikian nantinya peserta didik bukan lagi berperan sebagai objek

pembelajaran tetapi menjadi subjek dalam pembelajaran.

Tujuan mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang
dinyatakan Wijayanti, I. dan Ekantini (2023) dalam konsep capaian
pembelajaran IPAS fase A sampai dengan fase C bahwa dengan
mempelajari IPAS peserta didik diharapkan dapat sesuai dengan profil
pelajar pancasila, dan mampu untuk menguasai beberapa hal diantaranya

adalah sebagai berikut.
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1. Mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu sehingga peserta
didik terpicu untuk mengkaji fenomena yang ada disekitar manusia,
memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan
manusia.

2. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan
lingkungan alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan
dengan bijak.

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi,
merumuskan,hingga menyelesaikan masalah melalui aksi nyata.

4. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial
dia berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan
masyarakat berubah dari waktu ke waktu.

5. Memahami persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk
menjadi anggota suatu kelompok masyarakat dan bangsa serta
memahami arti menjadi anggota masyarakat bangsa dunia,
sehingga dapat memberikan kontribusi dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan dirinya dan lingkungan
sekitarnya.

6. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam
IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Disamping itu tujuan pembelajaran IPAS juga dikemukakan oleh (Septiana,
A. N., dan Winangun (2023) pembelajaran IPAS bertujuan untuk
mewujudkan profil pelajar Pancasila sebagai suatu hal yang menunjukkan
idealnya peserta didik. Prinsip dasar IPAS mengarah pada tujuan untuk
melatih sikap ilmiah yang didalamnya memuat keingintahuan yang tinggi,
kemampuan berpikir kritis, analitis dan kemampuan untuk mengambil suatu
keputusan dengan tepat, yang nantinya akan melahirkan kebijaksanaan
dalam diri peserta didik. Tidak hanya itu, melalui IPAS peserta didik peserta
didik diarahkan untuk menggali informasi mengenai budaya dan kearifan

lokal yang ada di Indonesia.

Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah
untuk mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan terhadap
fenomena alam dan sosial yang terjadi dilingkungan sekitar. Sikap ilmiah
pada IPAS yang didalamnya memuat keterkaitan terhadap suatu hal

sehingga memunculkan rasa ingin tahu yang tinggi dan kemampuan analitis
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menunjukkan bahwa pada mata pelajaran ini diperlukannya keterampilan

berpikir kritis agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

. Cakupan Materi Pembelajaran IPAS
Konsep penggabungan dua mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)
dan ilmu pengetahuan sosial (IPS) didalamnya mempelajari makhluk hidup
dan benda mati di alam semesta serta interaksinya. Memuat juga
pembelajaran mengenai kehidupan manusia sebagai makhluk sosial dan
interaksinya dengan lingkungan sekitar. Dalam kurikulum merdeka
implementasi mata pelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar mulai diajarkan
di kelas 1 yang merupakan fase A. Muatan materi yang terdapat pada
pembelajaran IPAS berisi pengetahuan faktual yang membentuk individu
agar memiliki keterampilan bernalar dengan baik dan memiliki kepedulian
terhadap lingkungan dan sesama. Nadhifah dkk., (2023) mengungkapkan
bahwa konsep materi yang ada pada IPAS berkaitan dengan seputar apa
yang terjadi di kehidupan sehari-hari,oleh karena itu hasil pembelajaran
yang diperoleh peserta didik berupa pengalaman belajar yang bermakna.
Cakupan materi yang terdapat pada pembelajaran IPAS menjadi titik tumpu
dalam tercapainya pembelajaran. Berdasarkan pernyataan yang diungkapkan
oleh Septiana A. N., dan Winangun (2023) cakupan materi dalam
pembelajaran IPAS di jenjang sekolah dasar yang termasuk dalam capaian
pembelajaran dibagi menjadi tiga fase, diantaranya yaitu sebagai berikut.
a. Fase A Untuk Kelas 1 dan 2

Peserta didik diharapkan mampu mengoptimalkan panca Indera

untuk mengamati lingkungan disekitarnya. Materi yang dikaji yaitu

lingkungan sekitar, panca Indera, makhluk dan perubahan benda,

mengenal anggota tubuh, hewan dan tumbuhan, konsep waktu,

nama hari, nama bulan, cuaca, identitas diri dan keluarga serta

kebersihan lingkungan.

b. Fase B Untuk Kelas 3 dan 4

Peserta didik mampu mengidentifikasi pengetahuan-pengetahuan

yang baru diperolehnya serta mampu menemukan konsep ilmu

pengetahuan alam dan sosial di lingkungan sekitarnya. Materi yang

dikaji pada fase ini meliputi bentuk dan fungsi bagian tubuh

manusia, siklus hidup makhluk hidup, pelestarian sumber daya

alam, pelestarian makhluk hidup, perubahan wujud zat, energi,
kemagnetan, gerak dan gaya, tugas, peran dan tanggung jawab
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sebagai warga sekolah, interaksi sosial dilingkungan tempat, ragam
bentang alam, peta, keanekaragaman hayati, keanekaragaman
budaya, kearifan lokal, kebutuhan dan mata uang.

Fase C Untuk Kelas 5 dan 6

Peserta didik diharapkan mampu untuk melakukan sesuatu
tindakan yang berguna untuk memecahkan suatu permasalahan
sesuai dengan tingkat pemahamannya. Disini peserta didik mulai
dikenalkan dengan sistem perangkat unsur yang saling terhubung
dengan aturan tertentu untuk menjalankan fungsi yang berkaitan
dengan konteks kebhinekaan. Materi yang dikaji di dalamnya
meliputi, sistem organ manusia dan cara menjaga kesehatan,
ekosistem, konsep gelombang, sumber energi alternatif, tata surya,
rotasi dan revolusi bumi, kondisi alam dipermukaan bumi, peta,
kondisi geografis Indonesia, keragaman budaya nasional,
perjuangan bangsa Indonesia dalam merebut kemerdekaan,
kegiatan ekonomi dan kearifan lokal.

Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) dirancang untuk

mengembangkan pemahaman peserta didik mengenai dunia alam dan

lingkungan sosial di sekitar peserta didik. Rata-rata materi yang disajikan

pada pembelajaran IPAS bersifat konkret agar dapat dihubungkan dengan

kehidupan nyata serta pengalaman sehari-hari. Seperti yang dikemukakan

oleh Suhelayanti dkk., (2021), ruang lingkup pembelajaran IPAS (limu

Pengetahuan Alam dan Sosial) dikelompokkan menjadi dua bagian terpisah

antara IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial).

Ruang lingkup materi IPA (IImu Pengetahuan Alam) diantaranya sebagai

berikut.

Makhluk hidup dan proses kehidupan manusia, hewan, tumbuhan
dan interaksi dengan lingkungannya serta berkaitan dengan

kesehatan.

. Benda (berupa benda cair, padat dan gas), materi, sifat-sifat dan

kegunaannya dalan kehidupan.
Energi dan perubahannya, yang didalamnya meliputi gaya, bunyi,

panas, listrik, magnet, cahaya dan pesawat sederhana.

. Bumi dan alam semesta yang mencakup tanah, bumi, tata surya dan

beragam benda-benda langit.
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Muatan materi yang terdapat pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial)
didalamnya mencakup materi sebagai berikut.

a. Manusia, tempat dan lingkungannya.

b. Waktu, berkelanjutan dan perubahan.

c. Sistem sosial dan budaya.

d. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.

Berdasarkan uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa cakupan
materi yang terdapat dalam pembelajaran IPAS (IImu Pengetahuan Alam
dan Sosial) berkaitan dengan segala hal yang bersifat konkret yang ada
dalam kehidupan dan proses interaksinya. Pada bagian IPA (limu
Pengetahuan Alam) membahas mengenai konsep dan fenomena alam
sehingga dalam hal ini pembelajaran dirancang untuk membantu peserta
didik untuk memahami konsep dan mengeksplorasi sekitar dengan
pendekatan ilmiah. Pada bagian IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) membahas
tentang bagaimana makhluk hidup berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya, kehidupan sosial budaya, sejarah dan ekonomi. Tujuannya untuk
membantu peserta didik dalam memahami dinamika sosial yang ada di
kehidupan sehari-hari agar menjadi individu yang memiliki rasa peduli,

aktif dan bertanggung jawab.

C. Keterampilan Berpikir Kritis
1. Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki makna
menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan sesuatu, kritis yang
berarti memiliki pemikiran yang tajam dalam hal menganalisis sehingga
tidak cepat percaya terhadap informasi yang telah diterima. Konsep berpikir
kritis melibatkan aktivitas yang dilakukan secara sadar karena menggunakan
pemikiran yang mendalam. Seseorang dituntut untuk memberikan respon
yang baik terhadap suatu hal yang sekiranya memerlukan pemikiran yang

terbuka. Pemikiran yang kritis mendorong seseorang untuk fleksibel
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terhadap sudut pandang yang berbeda dan terus menerus mengevaluasi

kesimpulannya.

Keterampilan berpikir kritis pada dasarnya memang salah satu kemampuan
yang harus dimiliki oleh setiap individu terlebih di era sekarang ini. Ennis
(2021) mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir
asecara logis dan reflektif yang berfokus pada tentang apa yang diyakini
untuk pengambilan suatu keputusan atau tindakan. Selaras dengan hal ini
Lismaya (2019) mengemukakan bahwa keterampilan berpikir kritis adalah
sebuah proses intelektual yang dipelajari dan diajarkan untuk melakukan
pembuatan konsep, melakukan sintesis dan atau mengevaluasi informasi
yang diperoleh dari observasi, pengalaman, refleksi, pemikiran atau
komunikasi sebagai dasar untuk meyakini dan melakukan suatu tindakan.
Menurut Siswanto dkk., (2021) keterampilan berpikir kritis merupakan
aktivitas yang melibatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi agar individu
mampu menjadi problem solver. Dengan adanya keterampilan berpikir kritis
yang baik individu tidak hanya mampu menyelesaikan masalah dengan

efektif tetapi juga lebih siap dalam menghadapi tantangan yang ada.

Keterampilan berpikir kritis yang dipelajari dan diajarkan sangat penting
untuk dikembangkan terutama di era yang penuh dengan penyebaran
informasi yang cepat dan meluas. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan
oleh Rahmaniah dkk., (2023) keterampilan berpikir kritis merupakan proses
berpikir yang merujuk pada kemampuan seseorang untuk memikirkanm
pemikirannya sendiri dan membuatnya lebih baik, jelas dan akurat sebagai
upaya untuk memecahkan suatu permasalahan secara rasional. Fauzan &
Setiawan (2023) mengemukakan bahwa berpikir kritis memiliki keterakitan
erat dengan proses pemecahan masalah. Dalam memecahkan permasalahan
solusi tersebut diperoleh dari pengetahuan yang dimiliki oleh individu, yang
terdiri dari beberapa proses yaitu menganalisis, mengevaluasi dan menarik

kesimpulan.
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Adanya keterampilan berpikir kritis memungkinkan individu untuk
melakukan identifikasi dan mengkaji informasi yang bertujuan untuk
memperoleh strategi untuk memecahkan permasalahan tersebut. Sejalan
juga dengan yang dinyatakan oleh Anggela dkk., (2021) keterampilan
berpikir kritis adalah sebuah proses yang terorganisir dan jelas yang
digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pembuat
keputusan, menganalisis asumsi-asumsi dan penemuan secara ilmiah.
Menurut Pangestu dkk., (2024) keterampilan berpikir kritis merupakan
suatu kemampuan yang dikerahkan sebagai upaya untuk memecahkan suatu

permasalahan melalui berbagai proses secara sistematis dan terarah.

Berdasarkan pendapat dari beberapa diatas terkait makna dari keterampilan
berpikir kritis, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir kritis
merupakan suatu proses keterampilan intelektual yang dimiliki oleh
seseorang yang diperoleh melalui pengajaran yang digunakan untuk
menganalisis secara logis dan mendalam terhadap segala informasi yang
telah diterima sebelumnya, sehingga nantinya dapat memberikan respon
berupa pendapat yang dapat digunakan untuk mengambil sebuah keputusan

atau menjawab suatu persoalan.

Kemampuan yang terlibat dalam berpikir kritis meliputi analisis, evaluasi
dan membuat keputusan berdasarkan bukti yang telah ada secara objektif
dan logis. Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang baik
mampu dalam memecahkan segala permasalahan yang tengah dihadapi
dengan cara menggali lebih dalam untuk memahami suatu konsep agar

dapat menghindari kesalahan berpikir yang didasarkan pada asumsi pribadi.

. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator keterampilan berpikir kritis menjadi alat ukur yang digunakan
untuk melihat seberapa besar kondisi atau situasi yang menunjukkan
tercapainya keberhasilan dalam keterampilan berpikir kritis. Ennis (2021)

menggolongkan lima aspek indikator keterampilan berpikir kritis yang
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meliputi, a) elementary clarification (memberikan penjelasan sederhana), b)

basic support (membangun keterampilan dasar), c) inference (membuat

kesimpulan), d) advance clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut),

d). strategies and tactics (mengatur strategi dan taktik). Mengenai kelima

indikator tersebut dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 3. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis

Sub Keterampilan

sederhana)

(Memberikan penjelasan

Indikator Rincian Berpikir Kritis
1. Eelementary 1). Memfokuskan a. Mengidentifikasi atau
clarification pertanyaan merumuskan pertanyaan.

b. Mengidentifikasi kriteria
untuk memperimbangkan.
¢. Menjaga kondisi pikiran.

2). Menganalisis
argumen

a. Mengidentifikasi
Kesimpulan

b. Mengidentifikasi alasan
yang ditanyakan

¢. Mengidentifikasi alasan
yang tidak ditanyakan
d.Mencari persamaan dan
perbedaan

e. Mencari struktur suatu
argumen.

f. Merangkum

3). Bertanya dan
menjawab atau
kalsifikasi yang

a. Mengapa
b. Apa intinya, apa artinya
c. Apa contohnya, apa yang

(Membangun
keterampilan dasar)

Mempertimbangkan
kredibilitas suatu
sumber

menantang bukan contohnya
d. Perbedaan apa yang
2. Basic support 4). a. Sumber

b. Tidak adanya konflik
interest

¢. Kemampuan
memberikan alasan

d. Kebiasaan sehari-hari

5). Mengamati dan
menilai laporan
observasi

a. Ikut terlibat dalam
menyimpulkan

b. Mencari hal-hal yang
diinginkan

c. Penggunaan teknologi
d. Mempertegas pikiran

kesimpulan)

3. Inference (Membuat

6). Membuat deduksi
dan
mempertimbangkan
hasil deduksi.

a. Kebutuhan yang logis
b. Kondisi yang logis
c. Interpretasi pertanyaan
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Indikator

Rincian

Sub Keterampilan
Berpikir Kritis

7). Membuat induksi
mempertimbangkan
hasil induksi.

a. Membuat generalisasi
b. Membuat kesimpulan

8). Membuat
keputusan dan
mempertimbangkan
keputusan.

a. Latar belakang fakta

b. Konsekuensi

¢. Memikirkan alternatif
d. Mempertimbangkan dan
memutuskan

4. Memberikan
penjelasan lebih lanjut
(advance clarification)

9). Mendefinisikan
istilah dan
mempertimbangkan
definisi

Ada tiga dimensi

a. Bentuk: sinonim,
klasifikasi, rentang,
ekspresi yang sama,
operasional, contoh dan
non contoh.

b. Strategi terdefinisi
(tindakan, mengidentifikasi
persamaan)

c. Kontens (isi)

10). Mengidentifikasi
asumsi

a. Penalaran secara implisit
b. Asumsi yang diperlukan

5. Strategies and tactics
(Mengatur strategi dan
taktik)

11). Memutuskan
suatu tindakan

a. Mengidentifikasi
masalah

b. Merumuskan solusi yang
memungkinkan

. Menyeleksi kriteria
untuk membuat solusi.

12). Berinteraksi
dengan orang lain

a.Merumuskan hal-hal
yang akan dilakukan secara
tentatif.

b. Meriview

¢. Memonitor

d. Menggunakan strategi
logis.

Sumber : Ennis (2021)

Indikator keterampilan kritis menjadi acuan yang akan digunakan untuk

mengevaluasi sejauh mana tujuan pokok tercapai, selaras dengan hal

tersebut Samin (2022 ) mengemukakan terdapat 4 indikator keterampilan

berpikir kritis yng terdiri dari (a) merumuskan masalah, (b) memberikan

argumentasi, (¢) merumuskan deduksi dan induksi, (d) melakukan evaluasi,

memutuskan dan melakukan tindakan.
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Indikator berpikir kritis dalam praktiknya menjadi pedoman oleh pendidik
untuk menilai sejauh mana setiap individu peserta didik mampu
menuangkan keterampilan bernalarnya secara nasional, analitis dan objektif
dalam aktivitas pembelajaran. Hal ini selaras dengan Siswono (2016)
indikator berpikir kritis meliputi beberapa hal diantaranya a). Mengenali
masalah, b) menemukan strategi yang dapat digunakan untuk menangani
permasalahan, c) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan
sebagai solusi suatu permasalahan, d) mengenal asumsi dan nilai yang tidak
dinyatakan, €) memahami penggunaan bahasa yang tepat dan jelas, f)
melakukan analisis data, g) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan yang
ada, h) memahami adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah, i)

menarik kesimpulan dan membuat keyakinan secara tepat.

Pendapat lain mengenai indikator berpikir kritis dikemukakan oleh Sihotang
(2019) meliputi a) interpretasion (kemampuan dalam memahami maksud
suatu permasalah), b). Analysis (kemampuan dalam memahami hubungan
antara suatu pertanyaan dengan pernyataan), c) evaluation (kemampuan
untuk menilai benar tidaknya suatu pernyataan), d) inference (kemampuan
dalam memberikan kesimpulan atau alasan atas setiap keputusan yang
diambil), e) explanation (kemampuan dalam memberikan pendapat), f) self

regulation (kemampuan mengendalikan diri untuk mencapai suatu tujuan)

Berdasarkan beberapa indikator telah dijelaskan menurut beberapa
pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya indikator
keterampilan berpikir kritis menjadi acuan utama untuk melihat
ketercapaian kompetensi kognitif dan metakognitif seseorang dalam proses
berpikir, yang dimana mampu dalam menganalisis, memberikan respon dan
mengevaluasi suatu hal secara logis. Mengukur keberhasilan pencapaian
indikator berpikir kritis dapat dilihat dari kemampuan individu dalam
memberikan penjelasan sederhana terhadap suatu pertanyaan (elementary
clarification), mampu membangun keterampilan dasar (Basic support),

membuat kesimpulan (Inference), memberikan penjelasan lebih lanjut
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(Advance clarification) dan dapat mengatur strategi dan taktik (Strategy

and tactics).

D. Bahan Ajar Berbasis Augmented Reality (AR)
1. Pengertian Bahan Ajar

Aktivitas pembelajaran perlu didukung oleh alat bantu yang berperan
sebagai sumber belajar. Bahan ajar menjadi komponen penting yang harus
dipersiapkan pendidik untuk mempermudah memberikan materi
pembelajaran kepada peserta didik. Berdasarkan pendapat Kosasih (2021)
bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan oleh pendidik dan peserta
didik untuk memudahkan proses pembelajaran. Di dalam bahan ajar
memuat uraian materi tentang pengetahuan, pengalaman, teori yang secara
khusus digunakan dengan tujuan untuk mempermudah dalam memahami
materi pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tentunya perlu didukung oleh
sumber daya utama yaitu bahan ajar yang akan menjadi perantara pendidik

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik.

Bahan ajar tentunya telah dirancang sedemikian rupa dengan
memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik agar relevan dengan kondisi
belajar masa kini dan tuntutan dari kurikulum yang berlaku. Bahan ajar
menjadi sumber utama dalam pembelajaran yang memberikan arahan yang
terstruktur kepada pendidik dan peserta didik. Menurut Nuryasana, E., dan
Desiningrum (2020) bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran,
dapat berbentuk secara tulisan maupun tidak. Dengan menggunakan bahan
ajar menciptakan suatu lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar. Perlu diketahui bahwasannya bahan ajar ini berpengaruh dalam
menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan belajar mengajar, karena dapat
dikatakan bahan ajar ini menjadi komponen utama yang melandasi

terlaksananya aktivitas di lingkungan belajar.
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Bahan ajar menjadi fasilitas pendukung dalam aktivitas pembelajaran
karena berisi informasi pokok yang disampaikan kepada peserta didik agar
memperoleh pengetahuan. Sejalan dengan hal tersebut menurut Izzah dkk.,
(2024) bahan ajar merupakan segala bentuk bahan baik berupa informasi,
alat maupun teks yang disusun secara sistematis yang menampilkan secara
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dalam implemnetasi
pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar memungkinkan peserta didik
dapat mempelajari kompetensi dasar secara sistematis sehingga mampu

menguasai kompetensi secara terpadu dan utuh.

Berdasarkan uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
adalah segala sesuatu yang dijadikan sebagai sumber belajar utama,
didalamnya memuat uraian materi pembelajaran yang disusun secara
sistematis yang berguna bagi pendidik dan peserta didik dalam
melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Tujuannya adalah untuk
membantu mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang harapannya peserta didik dapat memahaminya dengan

baik sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran.

2. Fungsi Bahan Ajar
Penggunaan bahan ajar sebagai sumber daya utama untuk menunjang
terlaksananya proses tentunya memiliki fungsi secara global. Menurut
Sugiarni (2021) secara umum fungsi bahan ajar bagi pendidik yaitu menjadi
jembatan atau perantara pendidik dalam menyajikan materi kepada peserta
didik dan sebagai alat untuk mengevaluasi seberapa besar tingkat
tercapainya tujuan pembelajaran. Bagi peserta didik bahan ajar memiliki
fungsi yaitu menjadi pedoman dalam proses pembelajaran yang merupakan

inti kompetensi yang harus dipelajari.
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Melalui bahan ajar peserta didik lebih dapat memahami kompetensi yang
harus dipelajari dan dikuasai dalam proses pembelajaran, peserta didik
memiliki gambaran atau skenario pembelajaran yang akan dilakukan, Proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien, peserta didik dapat belajar
secara mandiri untuk mengulas kembali materi yang telah dibahas dan
memudahkan dalam mempelajari dan menguasai kompetensi pembelajaran.
Berdasarkan yang dikemukakan oleh Kosasih (2022) terdapat dua fungsi
bahan ajar yaitu bagi peserta didik dan pendidik. Bagi peserta didik bahan
ajar memiliki kepentingan sebagai sumber belajar yang memberikan
pengetahuan dan informasi serta dapat mengembangkan kompetensi sesuai
denagn apa yang sedang dipelajari. Fungsi bagi pendidik bahan ajar
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajatran yang

disusun secara sistematis.

Bahan ajar pada dasarnya dirancang untuk memfasilitasi peserta didik agar
dengan mudah mendapatkan materi yang telah disusun secara sistematis.
bahan ajar merupakan pokok inti kompetensi yang semestinya diajarkan
kepada peserta didik. Adanya bahan ajar mengoptimalkan peran pendidik
sebagai fasilitator untuk meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif. Bagi peserta didik bahan ajar dapat dijadikan sebagai alat yang
membantu menciptakan pemahaman materi belajar karena didalam bahan

ajar telah tersusun materi yang sistematis.

Pada dasarnya bahan ajar menjadi jembatan yang menghubungkan pendidik
dan peserta didik dalam proses penyampaian materi yang bertujuan
memperkaya informasi pengetahuan dan memperoleh pengalaman belajar
yang efektif. Menurut Aisyah dkk., (2020) bahan ajar memiliki fungsi yang
memberikan pengaruh signifikan terhadap keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran. Fungsi bahan ajar yaitu pendidik dapat memperoleh bahan
materi yang telah disusun secara ringkas dan sistematis, memperkaya

wawasan karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi,
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menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman bagi pendidik serta

membangun komunikasi pembelajaran yang efektif.

Berdasarkan uraian pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa fungsi
bahan ajar sebagai perangkat yang digunakan sebagai pedoman atau
pengarah dalam proses pembelajaran baik itu bagi pendidik maupun peserta
didik. Segala kepentingan yang digunakan dalam aktivitas belajar baik itu
uraian materi, capaian kompetensi dan lain sebagainya dijelaskan secara
rinci dalam bahan ajar sehingga akan berdampak pada terstrukturnya
kegiatan pembelajaran. Pada intinya bahan ajar memiliki fungsi utama
sebagai sumber informasi yang memberikan pengetahuan dan konsep dasar

kepada peserta didik, panduan belajar dan alat evaluasi.

3. Konsep Augmented Reality (AR)

Augmented reality (AR) merupakan bentuk inovasi teknologi yang dapat
memproyeksikan gambar berbentuk tiga dimensi (3D). Selaras dengan ini
menurut Sungkono dkk., (2022) Augmented Reality (AR) merupakan
sebuah teknologi visual yang dapat menggabungkan dua objek yaitu objek
dunia maya dan objek dunia nyata. Menurut Ismayani (2020) Augmented
Reality (AR) merupakan sebuah teknologi yang menggabungkan objek dua
dimensi dan tiga dimensi sehingga dapt menampilkan dunia virtual ke
dalam tampilan dunia nyata secara real time. Komponen utama dari inovasi
teknologi ini adalah objek tiga dimensi (3D) yang akan keluar apabila
diakses melalui scan pada marker yang telah dibuat atau dapat juga
disajikan secara langsung dalam bentuk tampilan tiga dimensi (3D) tanpa

scan melalui tayangan proyektor.

Tampilan visual tiga dimensi (3D) dari Augmented Reality (AR) mendorong
terciptanya pengalaman baru yang menarik. Selaras dengan pendapat
tersebut Aditama dkk., (2019) mengungkapkan bahwa inti dari Augmented
Reality (AR) ini adalah sebagai perantara untuk menghubungkan objek

virtual ke objek dunia nyata, yang dimana dalam penerapannya dirancang
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sedemikian rupa untuk memberikan informasi secara detail tentang sesuatu

hal yang menjadi pokok bahasan.

Pemanfaatan teknologi Augmented Reality (AR) tentu dapat berguna pada
berbagai bidang, salah satunya pada bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan
dapat memberikan inovasi dan pendekatan yang lebih dinamis dalam
pembelajaran, sehingga dengan ini merangsang pola pikir peserta didik agar
dapat berpikir kritis karena adanya rasa ingin tahu yang tinggi. Sejalan
dengan hal tersebut, konsep Augmented Reality (AR) juga diungkapkan oleh
Ismaeel & Al Mulhim (2019) bahwa Augmented Reality (AR) termasuk
menjadi temuan baru dari hasil pemanfaatan teknologi yang digunakan
dengan baik. Dengan adanya tampilan visual yang menarik membawa
pengguna untuk dapat merancang sesuatu yang memiliki karakteristik
interaktif dan memberikan pengalaman terbaik sesuai dengan preferensi

masing-masing individu yang menjadi pengguna.

Konsep teknologi Augmented Reality (AR) membantu pengguna untuk
memvisualisasikan informasi yang kompleks menjadi lebih mudah. menurut
Lee et al (2017) tampilan yang dihasilkan membawa pengguna dapat
berinteraksi secara lebih leluasa dengan objek virtual. Hal ini dikarenakan
visualisasi yang ditampilkan adalah realisasi dari lingkungan virtual ke
lingkungan fisik sehingga menjadi seolah nyata. Hal ini juga selaras dengan
yang diungkapkan oleh Atalay (2022) konsep dari Augmented Reality (AR)
ini memungkinkan terciptanya informasi gambar yang dihasilkan oleh
komputer seolah dalam lingkungan yang nyata secara simultan dan
interaktif. Objek tiga dimensi (3D) yang ditampilkan dinilai dapat

menyederhanakan teks ataupun konsep yang kompleks.

Berdasarkan uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari
konsep Augmented Reality (AR) ini adalah teknologi yang membantu
memproyeksikan objek virtual menjadi objek dunia nyata. Gambar yang

tampilkan berbentuk tiga dimensi (3D) secara simultan dan interaktif
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sehingga dapat membantu untuk menjelaskan suatu informasi atau konsep
yang abstrak menjadi lebih nyata dan detail terhadap suatu hal yang menjadi
pokok bahasan.

4. Bahan Ajar Berbasis Augmented Reality (AR)

Bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan bahan ajar yang
mengintegrasikan teknologi visual tiga dimensi (3D) di dalamnya. Menurut
Ismayani (2020) bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan
bahan ajar berbentuk e-book yang disusun secara praktis dan menarik, yang
dapat memproyeksikan gambar menjadi seolah nyata dalam bentuk 3D.
Pada bagian materi inilah Augmented Reality (AR) ditampilkan, yang
nantinya dapat diakses melalui link ataupun dapat di scan melalui barcode.
Pemaparan materi yang membutuhkan penalaran secara mendalam dapat
dibantu oleh teknologi Augmented Reality (AR) ini sehingga
memungkinkan peserta didik lebih dapat mengeksplorasi dan memahami
materi pembelajaran yang disajikan secara jelas. Menurut Meyninda
Destiara (2019) bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan
bahan ajar yang disusun secara praktis dan menarik, didalamnya mengusung

konsep memproyeksikan benda-benda maya menjadi seolah-olah nyata.

Konten virtual yang ditampilkan seolah nyata mewujudkan terciptanya
pembelajaran secara visual, interaktif dan aktif Alimuddin dkk., (2023)
berpendapat bahwa bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan
sumber belajar yang dapat membantu peserta didik untuk belajar secara
visual dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan daya ingat dan dapat

memudahkan pemahaman terhadap konsep yang sulit.

Tampilan visual bahan ajar ini tentu berbeda dengan bahan ajar yang
berbentuk seperti buku cetak dan lain sebagainya, karena mengusung
konsep e-book dan elemen gambar yang sajikan nantinya akan berbentuk
virtual tiga dimensi (3D). Setiawan & Martin (2023) mengemukakan bahwa

bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) dimanfaatkan dalam konteks
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pembelajaran yang dapat diterapkan kepada peserta didik, sehingga peserta
didik memperoleh pengalaman baru dalam aktivitas belajar serta bagi
pendidik sendiri dengan memanfaatkan bahan ajar yang terintegrasi
teknologi dapat membantu berkontribusi untuk meningkatkan kualitas dan
inovasi dalam pembelajaran di era modern saat ini.

Pengintegrasian teknologi Augmented Reality (AR) kedalam bahan ajar
memfasilitasi peserta didik agar lebih mudah memahami konsep materi
yang disampaikan, yang sekiranya jika hanya dibayangkan atau disajikan
dalam bentuk gambar biasa (dua dimensi) konsep abstrak di dalamnya
kurang tersampaikan secara detail. Menurut Setiawan dkk., (2021) bahan
ajar berbasis Augmented Reality (AR) menjadi buku bacaan yang dapat
merangsang pola pikir peserta didik, karena menyajikan berbagai gambar
virtual berbentuk tiga dimensi (3D) sehingga konsep yang bersifat abstrak

dapat dilihat seolah konkret.

Perkembangan keterampilan berpikir kritis melalui penggunaan bahan ajar
berbasis Augmented Reality (AR) dapat dilihat dari aktivitas peserta didik
yang mengalamai perubahan kearah yang lebih baik. Menurut Sani (2016)
beberapa hal yang telah dicapai yang meliputi (2) peserta didik memahami
informasi yang disajikan, (b) peserta didik ikut terlibat aktif berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran, (c) peserta didik mampu menganalisis
informasi yang diterimanya, (d) peserta didik terlibat dalam kegiatan
diskusi, (e) peserta didik mampu memberikan kesimpulan atas informasi

yang diterimanya.

Konsep penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) bahan ajar
merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Rosa dkk., (2019) yang
menjelaskan prosedur penggunaan bahan ajar Augmented Reality (AR)
dalam pembelajaran. Bahan ajar dibuat dalam bentuk e-book yang berisi
uraian materi yang akan dipelajari serta terdapat penampil visual objek tiga
dimensi (3D) berupa link ataupun marker berbentuk barcode yang dapat di

scan. Bahan ajar ditampilkan melalui proyektor yang dapat dilihat oleh
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peserta didik secara keseluruhan. Berikut merupakan tampilan visual dari

bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR).

Perkembangan keterampilan berpikir kritis melalui penggunaan bahan ajar
berbasis Augmented Reality (AR) dapat dilihat dari beberapa hal yang telah
dicapai yang meliputi peserta didik memahami informasi yang disajikan,
peserta didik ikut terlibat aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
peserta didik mampu menganalisis informasi yang diterimanya, peserta

didik mampu menyelesaikan soal.

 SesAT
Faktor yang menyebabkan Indonesia memiliki ”

Gambar 1. Tampilan Bahan Ajar Gambar 2. Tampilan Visual
Augmented Reality (AR)

Berdasarkan uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
berbasis Augmented Reality (AR) merupakan bahan ajar berupa e-book
yang mengintegrasikan teknologi didalamnya dengan mengusung konsep
tiga dimensi yang dapat memvisualisasikan gambar virtual menjadi seolah
nyata melalui link ataupun barcode yang dapat di scan sehingga peserta
didik dapat melihat secara keseluruhan karena antara bacaan isi buku dan
objek tiga dimensi (3D) Dapat ditampilkan secara bersamaan. Penggunaan

bahan ajar ini tentunya harus didukung oleh alat berupa proyektor apabila
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akan membantu menampilkan objek tiga dimensi (3D) yang terdapat dalam
bahan ajar sehingga memungkinkan peserta didik dapat berinteraksi aktif
secara langsung selama proses pembelajaran sehingga dapat terciptanya
pembelajaran yang interaktif.

5. Kelebihan dan Kekurangan Bahan Ajar Berbasis Augmented Reality

(AR)

Inovasi teknologi dalam pembelajaran berupa bahan ajar berbasis
Augmented Reality (AR) dalam penerapannya tentu harus dipertimbangkan
menyesuaikan dengan kebutuhan belajar. Hal ini tentu tak lepas dari adanya
kelebihan dan kekurangan didalamnya. Sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Ismiyani (2020) bahan ajar yang diintegrasikan dengan Augmented
Reality (AR) memiliki potensi yang lebih menarik dan dapat memperjelas
materi yang sulit dijelaskan secara tertulis. Selaras dengan hal tersebut
Pradana (2020) menyebutkan beberapa kelebihan dari bahan ajar berbasis

Augmented Reality (AR), diantaranya adalah sebagai berikut.

a. Penggunaannya fleksibel karena berbentuk e-book sehingga mudah
untuk digunakan kapan saja dan dimana saja selagi terhubung dengan
koneksi internet.

b. Dapat menampilkan materi pembelajaran dengan visual yang lebih
menarik dengan objek 3 dimensi yang seakan terlihat nyata.

c. Dapat meningkatkan daya nalar dan imajinasi peserta didik karena
menampilkan objek yang sulit dipahami secara detail, sehingga
pemahaman peserta didik akan lebih baik.

d. Penggabungan dua konsep yaitu virtual dan dunia nyata membawa
proses pembelajaran menjadi lebih inovatif, efektif dan efisien.

e. Membantu peserta didik untuk memahami suatu pembelajaran yang
memang membahas mengenai konsep yang sulit untuk untuk
dipahami.

f. Dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran.

Dibalik kelebihan tentunya terdapat kekurangan,adapun kekurangan dari
bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) ini adalah sebagai berikut.

a. Dalam penggunaannya memerlukan fasilitas sarana dan prasarana
yang memadai karena melibatkan penggunaan perangkat elektronik
seperti laptop dan proyektor.

b. Memerlukan koneksi internet yang stabil agar dapat berfungsi dengan
baik, apabila tidak stabil maka seringkali terjadi error atau bug.
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c. Jika tidak digunakan dengan bijak dapat mengalihkan fokus peserta
didik dari tujuan utama pembelajaran karena fokus mereka lebih
menuju pada teknologi yang ditampilkan dari Augmented Reality
(AR).

Terkait dengan kelebihan dan kekurangan dari bahan ajar berbasis
Augmented Reality (AR) Mustagqim & Kuniawan (2017) mengungkapkan
dalam setiap sistem tentunya terdapat hal positif yang membantu, namun
tidak bisa menghindari kendala atau hambatan yang muncul. Kelebihan
yang ada diantaranya yaitu a) bahan ajar menjadi terkesan lebih inovatif dan
interaktif, b) efektif digunakan karena selain fleksibel, materi pembelajaran
yang disampaikan kepada peserta didik dapat secara detail ditampilkan
secara langsung dengan adanya tampilan visual tiga dimensi (3D), c) tepat
digunakan untuk membantu menjelaskan pembelajaran yang membutuhkan
penalaran seperti IPAS, d) mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

Kekurangan dari bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) yaitu a)
meskipun memiliki potensi yang besar membantu dalam kegiatan
pembelajaran tetapi tidak semua materi pembelajaran cocok diintegrasikan
dengan Augmented Reality (AR), b) jika belum mahir dalam memahami
cara pembuatannya maka akan menyulitkan pengguna karena perlu
dilakukan pengaturan agar objek tiga dimensi (3D) dapat tampil secara

simetris.

Terkait dengan hal yang berhubungan secara langsung dengan akademik
peserta didik menurut Qorimah & Sutama (2022) kelebihan dari bahan ajar
berbasis Augmented Reality (AR) berpotensi untuk meningkatkan kognitif
peserta didik karena tampilan tiga dimensi (3D) dapat mengajak peserta
didik untuk berinteraksi secara langsung dan merangsang rasa
keingintahuan, Materi yang disajikan dalam bahan ajar berbasis Augmented
Reality (AR) memungkinkan peserta didik untuk melihat dan
mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang lebih interaktif seolah

nyata. Adapun kekurangannya adalah pendidik senantiasa harus menjaga
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fokus peserta didik karena tampilan yang disajikan pada bahan ajar
menampilkan objek seolah nyata sehingga dikhawatirkan peserta didik lebih
fokus pada tampilan visual tidak pada pemahaman materi pembelajaran.
Berdasarkan pemaparan kelebihan dan kekurangan dari Augmented Reality
(AR) dapat disimpulkan bahwa konsep yang terintegrasi dengan teknologi
tentunya tidak lepas dari kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan yang ada
membantu dalam proses pembelajaran, tampilan visual bahan ajar
mengusung konsep tiga dimensi (3D) yang dapat menjelaskan konsep
materi pembelajaran secara detail sehingga proses nalar peserta didik akan
terbangun dan terbentuknya keterampilan berpikir kritis, yang akan
berdampak terhadap tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal.
Kekurangan yang terdapat didalamnya berkaitan dengan kendala dalam
pengimplementasiannya seperti rawan terjadinya error karena
penggunaannya perlu dihubungkan dengan internet. Kekurangan yang ada
dijadikan sebagai acuan untuk menghindari hal-hal yang menimbulkan
kendala dalam penerapannya. Oleh karena itu, sebisa mungkin harus

menggunakannya secara maksimal.

E. Penelitian Relevan
Penelitian relevan merupakan penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh
seseorang sebagai peneliti terdahulu dan telah memperoleh hasil yang valid
sesuai dengan judul dan tujuan peneliti. Adapun hasil penelitian relevan yang

memiliki kesamaan dengan peneliti adalah sebagai berikut.

1. Yonatan Vari, (2022), menyatakan hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Augmented Reality dalam pembelajaran dirasa sangat mumpuni
kebutuhan dunia pendidikan karena mampu menjadi alat bantu dalam
pelaksanaan proses pembelajaran serta dapat membantu peserta didik dalam
meraih keberhasilan belajar karena berkembangnya tingkat keterampilan
berpikir kritis. Pendidik merasa terbantu dalam menyampaikan materi

pembelajaran dengan lebih efektif.
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2. Sri Sutanto dkk., (2022), menyatakan hasil penelitian bahwa dengan
menekankan penngunaan Augmented Reality (AR) dapat memebantu
merangsang perkembangan cara berpikir dan analisis peserta didik, karena
informasi yang disajikan lebih interaktif dan komunikatif,

3. Rizka Oktaviyanti dkk., (2023), menyatakan hasil penelitian bahwa inovasi
pembelajaran berupa pengintgerasian Augmented Reality (AR) kedalam
bahan ajar memberikan ketertarikan peserta didik untuk belajar serta materi
mudah dipahami. Fokus peserta didik menjadi lebih baik sehingga aktif
dalam kegiatan pembelajaran dan mampu memecahkan persoalan yang
dihadai karena berkembangnya keterampilan berpikir Kritis.

4. Agus Widianto dkk., (2024), menyatakan hasil penelitian bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 5 SDN 2 Bringinsari
pada pelajaran IPA. Penggunaan Augmented Reality (AR) dalam
pembelajaran efektif digunakan untuk meningkatkan keterampulan berpikir
Kritis peserta didik, terlihat dari adanya perbedaan nilai keterampilan
keterampilan berpikir kritis sebelum dan sususah diterapkannya Augmented
Reality (AR).

5. Silvy Ananta Dewi dkk., (2023), hasil penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa bahan ajar berbentuk e-book menjadi bahan ajar yang praktis dan
efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
IV di SDN Purworejo. Penggunaanya lebih berfokus pada pemahaman
konsep sehigga dapat memaksimalkan pembelajaran agar dapat tercapainya

tujuan pembelajaran.

F. Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian dari tinjauan pustaka diatas maka diperoleh kerangka pikir
yang dimaksudkan untuk memberikan penjelasan alur pemikiran secara logis
dan sistematis. Menurut Santoso dan Madiistriyanto (2021) kerangka pikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan



44

beberapa faktor yang telah dilakukan identifikasi sebagai suatu persoalan yang
menjadi prioritas sehingga menjadi penting didalamnya menjelaskan secara
teoritis hubungan antar variabel yang akan diteliti dan menjadi sintesa tentang
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Menurut
Sugiyono (2019) kerangka pikir merupakan penjelasan teoretis terkait
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR), sedangkan untuk variabel
terikatnya adalah peningkatan keterampilan berpikir Kkritis.

Secara global keterampilan yang harus dikuasai di abad 21 ini adalah
keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta didik yaitu keterampilan 4C
yang meliputi creative thinking (berpikir kreatif), critical thinking dan problem
solving (keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah), communication
(komunikasi) dan collaboration (kolaborasi). Terlebih akibat adanya perubahan
kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka muncul pembelajaran baru yaitu

pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial).

Pembelajaran IPAS menggabungkan dua konsep mata pelajaran yaitu mata
pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial),
yang dimana pada mata pelajaran tersebut di fase B untuk kelas tinggi cakupan
materi di dalamnya cukup kompleks sehingga peserta didik dituntut untuk
memiliki kemampuan bernalar yang baik agar dapat memahami materi
pembelajaran secara mendalam. Kemampuan bernalar tersebut harus
dikembangkan menjadi keterampilan berpikir kritis. Menurut Ennis (2021)
mengungkapkan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir asecara logis
dan reflektif yang berfokus pada tentang apa yang diyakini untuk pengambilan

suatu keputusan atau tindakan.

Berdasarkan fakta dilapangan pembelajaran belum sepenuhnya
mengakomodasi penerapan keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan hasil
studi PISA (Programme For International Student Assessment) tahun 2018

menyatakan bahwa skor peserta didik di Indonesia dalam hal membaca,
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matematika dan sains berada dibawah rata-rata, Indonesia menempati peringkat
71 dari 79 negara pada aspek berpikir kritis bidang sains. Fakta yang semakin
memperkuat rendahnya keterampilan berpikir kritis peserta didik, dilihat dari
persentase nilai keterampilan berpikir kritis yang diperoleh pada saat penelitian
pendahuluan, menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum
menguasai indikator keterampilan berpikir kritis yang meliputi elementary
clarification (memberikan penjelasan sederhana), basic support (membangun
keterampilan dasar), inference (membuat kesimpulan), advance clarification
(memberikan penjelasan lebih lanjut), strategies and tactics (strategi dan
taktik).

Berdasarkan informasi yang diperoleh penyebabnya karena peserta didik
kurang terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran
masih dominan berpusat pada pendidik (teacher center), serta pendidik belum
melakukan inovasi pembelajaran baru yang mengintegrasikan teknologi sesuai
dengan perkembangan zaman saat ini. Oleh karena itu untuk menyelesaikan
permasalahan ini dapat terlebih dahulu dilakukan identifikasi masalah, analisis
masalah, menentukan solusi, implementasi solusi dan evaluasi. Sebagai solusi
tentunya harus dilakukannya inovasi pembelajaran pada sumber belajar utama
yaitu bahan ajar. Bahan ajar yang dapat membantu untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik, yaitu dengan menggunakan bahan

ajar yang terintegrasi dengan teknologi Augmented Reality (AR).

Menurut Ismayani (2020) bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR)
merupakan bahan ajar berbentuk e-book yang disusun secara praktis dan
menarik, yang dapat memproyeksikan gambar menjadi seolah nyata dalam
bentuk 3D. Pada bagian materi inilah Augmented Reality (AR) ditampilkan,
yang nantinya dapat diakses melalui link ataupun dapat di scan melalui
barcode.Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir pada penelitian ini

dapat dilihat pada gambar berikut.
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Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Berpikir Kritis
Augmented Reality (AR) | D pilan Berp

Y
(X) (Y)
Keterangan :
X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
=) = Pengaruh

Gambar 3. Kerangka Pikir

G. Hipotesis Penelitian
Hipotesis akan menjadi dasar dalam melakukan analisis data dan penarikan
kesimpulan dari penelitian ini. Menurut Hikmawati (2017) hipotesis merupakan
dugaan terhadap hubungan dua variabel atau lebih yang dirumuskan berdasarkan
teori, dugaan, pengalaman pribadi/orang lain, kesan umum dan kesimpulan yang
bersifat sangat sementara. Penjelasan sementara didalamnya berkaitan dengan
tingkah laku, fenomena dan dapat juga berupa kegiatan yang sedang berlangsung.
Pada intinya hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam

penelitian.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan bersifat baru yang didasarkan
pada teori yang relevan dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara untuk menjawab rumusan masalah
yang sedang diteliti oleh peneliti, sehingga masih perlu dilakukan uji kebenaran
agar memperoleh hasil yang valid. Berdasarkan uraian dari kerangka pikir, maka

terdapat hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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Ha : Terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR)

Ho :

terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS
peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Metro Selatan.

Tidak terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality
(AR) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran
IPAS peserta didik kelas IV di SD Negeri 2 Metro Selatan.



I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen penelitian, analisis data, pengumpulan data
yang bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Hardani dkk., (2020) penelitian
kuantitatif merupakan penelitian yang berfokus untuk membangun teori dari
data atau fakta yang ada. Penelitiannya menekankan analisis pada data
numerik (angka) yang kemudian dianalisis dengan metode statistik yang

sesuai.

2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experimental non-
equivalent control group design . Menurut Sugiyono (2019) quasi
experimental non-equivalent control group design merupakan
pengembangan true experimental design, yang sulit dilaksanakan. Desain
ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Desain non-equivalent control group melibatkan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada penelitian ini
kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan bahan ajar
berbasis Augmented Reality (AR) sedangkan untuk kelompok kontrol tidak
diberikan perlakuan dengan menggunakan bahan ajar berupa buku cetak
pendidik. Untuk melihat hasil ketercapaian antara kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol maka dengan melakukan pretest dan posttest.
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Gambar 4. Desain Penelitian (Nonequivalent Control Group Design)
Keterangan :

X1: Perlakuan penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR)
X2 : Perlakuan penggunaan bahan ajar menggunakan buku cetak pendidik
Oz : Nilai pretest kelompok eksperimen

O- : Nilai posttest kelompok eksperimen

Os : Nilai pretest kelompok kontrol

Os : Nilai posttest kelompok kontrol

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Metro Selatan.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas IV SD
Negeri 2 Metro Selatan tahuan ajaran 2024 / 2025.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V SD Negeri 2 Metro

Selatan.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan acuan yang dijadikan sebagai langkah-langkah
dalam melakukan penelitian. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tahap Pendahuluan
a. Membuat surat penelitian pendahuluan
b. Melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 2 Metro Selatan
dengan menemui kepala sekolah, melakukan observasi, wawancara

kepada pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri 2 Metro Selatan
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terkait dengan kondisi sekolah, jumlah kelas, jumlah peserta didik,
kurikulum yang digunakan, fasilitas sarana dan prasarana, melihat cara
mengajar pendidik dan melakukan observasi keterampilan berpikir
Kritis.

Memilih kelas yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu untuk

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala sekolah di
SD Negeri 2 Metro Selatan
Analisis studi pustaka sesuai dengan permasalahan dan judul penelitian.

Menentukan materi ajar yang akan diberikan kepada peserta didik.

. Menyusun modul ajar.

Menyiapkan alat, bahan, sumber belajar yang diperlukan untuk
pembelajaran.
Menyusun kisi-kisi instrumen pengumpul data berupa tes dalam bentuk

soal essay.

g. Menguji coba instrumen tes.

Menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen yang valid dan
reliabel.

Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah
dirancang sebelumnya.

Memberikan pretest kepada peserta didik kelas eksperimen.
Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan bahan ajar berbasis Augmented
Reality (AR).

Memberikan pretest pada kelas kontrol.

. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan kelas

kontrol dengan menggunakan bahan ajar berupa buku pendidik.

Memberikan posttest pada kelas kontrol.
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3. Tahap Penyelesaian
a. Melakukan analisis data hasil test dengan menghitung perbedaan antara
hasil pretest dan posttest.
b. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi menjadi bagian penting, karena menjadi objek yang akan terlibat
dalam penelitian ini. Menurut Hardani dkk., (2020) populasi merupakan
keseluruhan dari objek penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-
benda, hewan, tumbuhan-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test, atau berbagai
peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian yang
nantinya setelah dilakukan penelitian akan digeneralisasi atau ditariknya
suatu kesimpulan oleh peneliti. Adapun populasi pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

Tabel 4. Data Anggota Populasi Kelas 1V A dan IV B SD Negeri 2
Metro Selatan Tahun Ajaran 2024/2025

No Kelas Peser'_ca Did_ik Peserta Didik Jumilah
Laki- Laki Perempuan
1. vV A 16 9 25
2. VB 13 11 24
Jumlah 49

Sumber : Dokumentasi Wali Kelas IV A dan IV B SD Negeri 2 Metro
Selatan Tahun Ajaran 2024 / 2025

. Sampel

Sampel merupakan sebagian subjek penelitian, dalam artian sampel yaitu
populasi yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan sebagai subjek dalam
penelitian. Menurut pendapat dari Hardani dkk., (2020) sampel adalah
sebagian dari anggota populasi yang diambil dengan menggunakan teknik
pengambilan sampling. Teknik pengambilan sampling pada penelitian ini
menggunakan teknik non probability sampling, merupakan teknik yang
tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang

dipilih adalah sampel jenuh. Sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel
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apabila semua anggota populasi diikutsertakan untuk digunakan sebagai
sampel. Pada penelitian ini teknik dan jenis penelitian tersebut dipilih
karena di SD Negeri 2 Metro Selatan memiliki populasi yang relatif kecil
sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Penentuan sampel
eksperimen dan kontrol dilihat berdasarkan data persentase keterampilan
berpikir kritis pada penelitian pendahuluan yang dimana kelas IV A
memperoleh persentase keterampilan berpikir kritis lebih besar
dibandingkan dengan kelas IV B. Berdasarkan hal tersebut sampel pada
penelitian ini adalah kelas IV A sebagai kelas kontrol dan IV B sebagai
kelas eksperimen di SD Negeri 2 Metro Selatan dengan jumlah keseluruhan
sebanyak 49 peserta didik.

E. Variabel Penelitian
Variabel merupakan segala sesuatu yang telah ditetapkan untuk dijadikan
sebagai penelitian. Sugiyono (2019) berpandangan bahwa variabel adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga nantinya akan diperoleh informasi terkait apa yang
sedang diteliti kemudian dilakukan penarikan kesimpulan sebagai hasil
penelitian. Pada penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.Penjelasan mengenai variabel yang dijadikan sebagai penelitian

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Variabel Bebas (Independen)
Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang menjadi sebab
perubahan atau dalam arti lain variabel bebas adalah variabel yang
memberikan pengaruh. Sugiyono (2019) variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) (X).
Variabel bebas ini yang akan mempengaruhi peningkatan keterampilan

berpikir Kkritis.



53

2. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas sehingga timbul suatu akibat. Sugiyono (2019) variabel
terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis ().
Peningkatan keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh penggunaan
bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan suatu
konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

a. Bahan Ajar Berbasis Augmented Reality (AR)
Bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan bahan ajar yang
terintegrasi dengan teknologi berbentuk e-book yang didalamnya
mengusung konsep tiga dimensi (3D) yang dapat memvisualisasikan
gambar virtual menjadi seolah nyata melalui link ataupun barcode yang
dapat di scan. Hal ini tentunya dapat menjelaskan konsep yang abstrak
maupun sulit dipahami secara detail sehingga mempermudah dalam

pemahamannya.

b. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis merupakan merupakan suatu proses
keterampilan intelektual yang dimiliki oleh seseorang yang diperoleh
melalui pengajaran yang digunakan untuk menganalisis secara logis dan
mendalam terhadap segala informasi yang telah diterima sebelumnya
sehingga nantinya dapat memberikan respon berupa pendapat yang dapat
digunakan untuk mengambil sebuah keputusan atau menjawab suatu

persoalan.
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2. Definisi Operasional
Definisi operasional dapat memudahkan proses pengumpulan data untuk
menghindari adanya kesalahpahaman dalam mendefinisikan objek
penelitian. Definisi operasional ini memberikan informasi tentang batasan
variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi operasional pada

penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bahan Ajar Berbasis Augmented Reality (AR)
Bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan Ismayani (2020)
bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) merupakan berbentuk e-
book yang disusun secara praktis dan menarik, yang gambar menjadi
seolah nyata dalam bentuk 3D. Pada bagian materi inilah Augmented
Reality (AR) ditampilkan, yang nantinya dapat diakses melalui link
ataupun dapat di scan melalui barcode, yang memungkinkan peserta
didik dapat berinteraksi aktif secara langsung selama proses
pembelajaran dengan ini tentunya rasa ingin tahu peserta didik lebih
tinggi dan mampu merangsang untuk berpikir Kkritis, sehingga dapat

terciptanya pembelajaran yang interaktif.

Prosedur penggunaan bahan ajar Augmented Reality (AR) dalam
pembelajaran yaitu bahan ajar dibuat dalam bentuk e-book yang berisi
uraian materi yang akan dipelajari serta terdapat penampil visual objek
tiga dimensi (3D) berupa link ataupun marker berbentuk barcode yang
dapat di scan. Bahan ajar ditampilkan melalui proyektor yang dapat

dilihat oleh peserta didik secara keseluruhan.

Adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui penggunaan
bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) dapat dilihat dari beberapa
hal yang telah dicapai yang meliputi (a) peserta didik memahami
informasi yang disajikan, (b) peserta didik ikut terlibat aktif berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran, (c) peserta didik mampu menganalisis

informasi yang diterimanya, (d) peserta didik mampu menyelesaikan soal
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berbasis keterampilan berpikir kritis, (e) peserta didik mampu

memberikan kesimpulan.

b. Keterampilan Berpikir Kritis
Keterampilan berpikir kritis merupakan proses keterampilan intelektual
yang dimiliki oleh seseorang yang diperoleh melalui pengajaran,
digunakan untuk menganalisis secara logis dan mendalam terhadap
segala informasi yang telah diterima sebelumnya sehingga nantinya dapat
memberikan respon berupa pendapat yang dapat digunakan untuk
mengambil sebuah keputusan atau menjawab suatu persoalan.
Tercapainya keberhasilan dalam berpikir kritis artinya individu
menguasai indikator berpikir kritis yang meliputi elementary clarification
(memberikan penjelasan sederhana), basic Support (membangun
keterampilan dasar), inference (membuat kesimpulan), Advance
clarification (memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification),

strategies and tactics (mengatur strategi dan taktik).

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan dalam
mengumpulkan informasi atau data yang dibutuhkan dalam melakukan
penelitian, sehingga menjadi komponen utama yang penting. Adapun teknik

pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Teknik Tes

Data yang diperoleh setelah diberikannya perlakuan pada sampel dengan
menggunakan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR), kemudian
dianalisis untuk melihat tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes. Menurut Abdullah
dkk (2021) tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data informasi dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan yang dilakukan
dalam bentuk tertulis dan lisan. Tes yang diberikan pada penelitian ini
dalam bentuk pertanyaan, lembar kerja dan lain sebagainya, yang sekiranya

dapat mengukur pengetahuan dan seberapa besar tingkat tercapainya
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keterampilan berpikir kritis, yang dijadikan sebagai acuan dalam penetapan
skor angka. Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif
yang berupa skor keterampilan berpikir kritis peserta didik sebelum dan
sesudah diberi perlakuan melalui pretest dan posttest.

2. Teknik Non Tes
a. Dokumentasi

Teknik dokumentasi menjadi salah satu teknik yang relevan digunakan
dalam penelitian ini. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dari dokumen, arsip, foto-foto, buku dan hal lainnya yang berkaitan
dengan fenomena penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa
catatan, laporan, surat, buku atau surat resmi lainnya. Menurut
Ardiansyah dkk (2023) teknik dokumentasi memberikan wawasan luas
terkait dengan konteks historis, kebijakan dan peristiwa yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Pada teknik dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan nilai
STS (Sumatif Tengah Semester), tahun pelajaran 2024 / 2025 kelas IV
SD Negeri 2 Metro Selatan, jumlah peserta didik kelas 1V serta untuk

memperoleh foto peristiwa selama kegiatan penelitian berlangsung.

b. Observasi
Menurut Sugiyono (2019) observasi merupakan suatu proses yang
kompleks, didalamnya terdapat dua proses penting yang terdiri dari
pengamatan dan ingatan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
observasi dengan melakukan pengamatan langsung aktivitas

pembelajaran yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 2 Metro Selatan.

H. Instrumen Penelitian
1. Tes
Instrumen tes pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS
setelah menggunakan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR). Tes

dilakukan sebanyak dua kali, untuk tes pertama berupa pretest dan tes yang
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kedua kali berupa posttest. Instrumen harus disusun dengan baik agar dapat
menjadi alat ukur variabel secara tepat, teliti dan reliabel. Oleh karena itu
harapannya instrumen yang dibuat dapat mengukur keberhasilan
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berjumlah 15 soal uraian yang
disusun dengan baik dan menyesuaikan indikator berpikir kritis. Indikator
tersebut meliputi memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification), membangun keterampilan dasar (basic support) , membuat
kesimpulan (inference) , memberikan penjelasan lebih lanjut (advance
clarification), mengatur strategi dan taktik (strategies and tactic). Instrumen
soal ini kemudian akan diberikan kepada peserta didik kelas IV A dan IV B
untuk dikerjakan sesuai dengan kemampuan masing-masing peserta didik.
Pada instrumen tes memiliki kriteria penskoran yang digunakan untuk
menilai apakah peserta didik mampu menyelesaikan soal yang diberikan.
Menurut Nurminah (2021) berikut ini kriteria penskoran yang diberikan :
Skor 4 : Jawaban yang diberikan sangat lengkap, relevan dan terperinci
Skor 3 : Jawaban yang diberikan cukup lengkap, relevan meskipun kurang
terperinci
Skor 2 : Jawaban yang diberikan mencakup sebagian aspek soal dan kurang
terperinci.
Skor 1 : Jawaban yang diberikan terbatas dan tidak mencakup aspek penting
dari soal
Skor 0 :Jawaban sepenuhnya tidak relevan dengan soal atau tidak

memberikan jawaban.

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator Keterampilan
Berpikir Kritis

Capaian Level Jumlah
Pembelajaran Indikator Koanitif Nomor Soal Butir
(CP) g Soal
Peserta didik 1. Menelaah
menganalisis ragam keunikan C4 1,2,3,4,5 5
ragam budaya Indonesia.
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Capaian Level Jumlah
Pembelajaran Indikator Koanitif Nomor Soal Butir
(CP) g Soal
kebudayaan 2. Menganalisis
Indonesia hubungan antara
letak geografis ca 6.7 5
dengan
keberagaman

budaya Indonesia

3. Menyimpulkan
peran keragaman
budaya untuk

persatuan bangsa

C5 8,9,10 3

4. Membuat
penjelasan lebih
lanjut tentang
manfaat
keberagaman
budaya.

C6 11,12,13 3

5. Menciptakan
solusi untuk
melestarikan
kekayaan budaya
daerah yang ada di
Indonesia

C6 14,15 2

Jumlah 15

Sumber : Analisis data peneliti beracuan pada Nurminah (2021)

2. Non Tes
Instrumen non tes digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik melalui
penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) yang dimana
beracuan pada kisi — Kisi instrumen yang telah ditetapkan, yang didalamnya
terdapat poin -poin Kriteria capaian. Instrumen non tes juga digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi tanpa mengharuskan subjek melakukan
tes ataupun ujian tertentu tetapi lebih berfokus pada observasi atau

pengamatan.

Tabel 6. Kisi — kisi Instrumen Non Tes

No Kompetensi Indikator Bentuk Aspek Yang | Instrumen
' Dasar (KD) Penilaian Aktivitas Dinilai Penilaian
1. | Mencatat Mengelola Mencatat Aktif dalam Rubrik
informasi yang informasi yang materi yang membuat
disajikan disajikan disajikan. catatan
pendidik.
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No Kompetensi Indikator Bentuk Aspek Yang | Instrumen
' Dasar (KD) Penilaian Aktivitas Dinilai Penilaian
2. Berpartisipasi Peserta didik Aktif Keterlibatan Rubrik
Aktif terlibat aktif merespon aktif
dalam kegiatan
pembelajaran
3. | Menganalisis Peserta didik Memberikan Mampu Rubrik
Informasi mampu pendapat memberikan
memberikan pendapat atas
pendapat informasi
berdasarkan yang
pemikirannya diterimanya
sendiri
4. | Berpartisipasi Peserta didik Ikut serta Menyelesaikan | Rubrik
dalam diskusi aktif mengikuti dalam kegiatan |tugas
kegiatan diskusi diskusi kelompok
5. | Memberikan Peserta didik Memberikan Berani Rubrik
Kesimpulan berani kesimpulan memberikan
memberikan kesimpulan
kesimpulan dari
pembelajaran
yang telah
dilakukan
Sumber : Analisis peneliti dengan acuan dari (Sani, 2016)
Tabel 7. Rubrik Penilaian Non Tes
Aktivitas Peserta Kriteria
Didik 1 2 3 4
Mencatat informasi | Peserta didik tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
yang disajikan. mencatat kurang dan mencatat mencatat semua
penjelasan materi | hanya sebagain besar | penjelasan materi
pembelajaran dari | mencatat penjelasan pembelajaran oleh
pendidik. sedikit materi pendidik
penjelasan pembelajaran
materi oleh pendidik.
pembelajaran
dari pendidik.
Aktif dalam Peserta didik tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
merespon aktif dalam kurang aktif cukup aktif sangat aktif
merespon dalam merespon merespon
merespon
Mampu Peserta didik tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
Memberikan mampu kurang cukup mampu | mampu
pendapat memberikan mampu memberikan memberikan
pendapat memberikan pendapat pendapat
berdasarkan pendapat berdasarkan berdasarkan
pemikirannya berdasarkan pemikirannya | pemikirannya
sendiri pemikirannya | sendiri sendiri
sendiri
Berpartisipasi Peserta didik tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
dalam kegiatan berpartisipasi dan | kurang aktif cukup aktif sangat aktif dalam
diskusi tidak mampu berdiskusi dan | dalam diskusi dan
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Aktivitas Peserta Kriteria
Didik 1 2 3 4
menyelesaikan kurang kegiatan mampu
tugas kelompok. mampu diskusi dan menyelesaikan
menyelesaikan | mampu tugas kelompok.
tugas menyelesaikan
kelompok. tugas
kelompok.
Memberikan Peserta didik tidak | Peserta didik | Peserta didik | Peserta didik
kesimpulan berani kurang berani | cukup berani | sangat berani
memberikan memberikan memberikan memberikan
kesimpulan dari kesimpulan kesimpulan kesimpulan dari
pembelajaran dari dari pembelajaran yang
yang telah pembelajaran | pembelajaran | telah dilakukan
dilakukan yang telah yang telah
dilakukan dilakukan

Sumber : Analisis Peneliti

I. Uji Coba Instrumen Tes
Instrumen tes yang telah dibuat, harus dilakukan uji coba terlebih dahulu
sebelum digunakan untuk melakukan penelitian. Dilakukan dengan tujuan
untuk dapat mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan memiliki
validitas dan reliabilitas sesuai dengan ketentuan atau tidak. Uji coba instrumen
dalam penelitian ini mengambil responden diluar dari sampel penelitian,
sehingga uji coba instrumen ini dilakukan di SD Negeri 1 Metro Barat yang

berjumlah 17 peserta didik.

J. Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Validitas memastikan bahwa instrumen yang digunakan benar- benar
mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (2019) uji
validitas merupakan kesamaan data yang diinformasikan oleh peneliti yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian. Uji validitas digunakan untuk
melihat valid atau tidaknya suatu instrumen. Untuk menguji validitas atau
kesahihan butir soal tes uraian, maka menggunakan rumus korelasi product
moment, sehingga nantinya agar dapat terlihat banyak koefisien korelasi

antara setiap skor. Berikut ini rumus korelasi product moment.
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r _ NIXY-TX)(EY)

xXy=
/{Nzxz—(EX)Z}{Nz Y2-(¥Y)?}

Keterangan :

ry : Koefisien Korelasi X dan Y
N :Jumlah Responden

X :Skor Item

Y : Skor Total

(Sumber : Muncarno, 2017)

Kriteria pengujian apabila rnitung > rtaber dengan a = 0,05 maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rmitung < ravel dengan a. = 0,05
maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 8 . Klasifikasi Validitas

Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas
0,00 < r4<0,20 Sangat Rendah
0,20 < r<0,40 Rendah
0,40 < ry<0,60 Sedang
0,60 < ry<0,80 Tinggi
0,80 < ry<0,100 Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto (2016)

Berdasarkan data perhitungan uji validitas instrumen tes dengan n = 17 dan
taraf signifikan (o) = 0,05 (5%), diketahui rtabel = 0,514. Melalui hasil
analisis uji validitas instrumen tes menggunakan Microsoft Excel 2019,

Adapun hasil analisis uji validitas instrumen tes adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Validitas Instrumen Tes

No. No. Soal Validitas Jumlah Soal
1 1,2,4,5,6,8,10,11,14,15 Valid 10
2 3,7,9,12,13 Tidak Valid 5

Berdasarkan tabel 9, hasil perhitungan uji validitas instrumen tes diperoleh 10
butir soal dinyatakan valid sehingga layak untuk digunakan sebagai soal
pretest dan posttest yaitu soal nomor 1,2,4,5,6,8,10,11,14,15. Perhitungan uji
validitas dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 189.
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2. Uji Reliabilitas
Menurut Darma (2021) uji reliabilitas merupakan suatu alat yang digunakan
untuk melihat sejauh mana hasil suatu pengukuran bersifat tetap atau dalam
maksud lain digunakan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dapat
bersifat handal dan Tangguh. Suatu instrumen dikatakan reliabel jika
memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang sama
diwaktu yang berbeda. Dalam uji reliabilitas ini menggunakan rumus alpha

cronbach. Berikut ini merupakan rumus alpha cronbach.

2

X ap
2
LS ]

n

(n-1) 1-

11= |

Keterangan :

r11 . Reliabilitas Instrumen
n  : Banyaknya butir soal
> ai : Skor tiap-tiap item
a?  :Varian Total

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas

No. Nilai Reliabilitas Keterangan
1 0,00- 0,20 Sangat Rendah
2. 0,21- 0,40 Rendah

3. 0,41-0,60 Sedang

4 0,61- 0,80 Kuat

5 0,81- 1,00 Sangat Kuat

Sumber : Arikunto (2016)

Hasil perhitungan data menggunakan Microsoft Excel 2019 diperoleh 144 =
0.881302 dengan kategori sangat kuat, sehingga instrumen tes dikatakan
reliabel dan dapat digunakan. Perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada

lampiran 18 halaman 190.

3. Taraf Kesukaran Soal
Taraf kesukaran soal dibuat bertujuan untuk mengetahui tingkatan tiap butir
soal dari soal yang bersifat mudah ke soal yang bersifat sulit. Pada

penelitian ini untuk menguji taraf kesukaran soal dengan menggunakan
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Microsoft Excel 2019. Rumus yang akan digunakan untuk menghitung

adalah sebagai berikut :

_ B
Keterangan :

p : Tingkat kesukaran

B :Jumlah Peserta didik yang menjawab pertanyaan benar
JS :Jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Sumber : Arikunto (2016)

Semakin kecil indeks yang diperoleh, maka semakin sulit soal tersebut.
Semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut.

Tabel 11. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. 0,71 -1,00 Mudah
2. 0,31-0,70 Sedang
3 0,00 - 0,30 Sukar

Sumber : Arikunto (2016)

Berdasarkan perhitungan data menggunakan Microsoft Excel 2019
diperoleh tingkat kesukaran soal sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil Analisis Taraf Kesukaran Soal

No. No. Soal Tingkat Kesukaran | Jumlah Soal
1 14 Sukar 1
2 4,5,6,8,10,11,15 Sedang 7
3 1,2 Mudah 2

Berdasarkan tabel 12, hasil perhitungan taraf kesukaran butir soal diperoleh
1 soal kategori sukar, 7 soal kategori sedang dan 2 soal kategori mudah.
Dapat disimpulakan bahwa hasil analisis taraf kesukaran butir soal
dikategorikan sedang. Perhitungan taraf kesukaran soal dapat dilihat pada

lampiran 19 halaman 191.
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K. Teknik Analisis Data, Uji Prasyarat Analisis Data dan Pengujian
Hipotesis
1. Teknik Analisis Data
a. Nilai Keterampilan Berpikir Kritis (Kognitif)
Nilai keterampilan berpikir kritis masing-masing peserta didik dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
s=2Xx100
N

Keterangan :

s : Nilai peserta didik
R : Jumlah Skor
N : Skor maksimum test

Sumber : Purwanto (2018)

b. Nilai Rata — Rata Keterampilan Berpikir Kritis
Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis seluruh peserta didik dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

v _ 2 Xi
X==
XN

Keterangan :

X . Nilai rata-rata seluruh peserta didik
Y. X; : Total nilai peserta didik yang diperoleh
Y. Xy : Jumlah peserta didik

Sumber : Sudirman (2023)

c. Persentase Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik Secara
Klasikal
Menghitung persentase ketercapaian keterampilan berpikir kritis peserta

didik secara klasikal dapat dengan menggunakan rumus sebagai berikut.

Y skor perolehan peserta
; x 100 %
Y Skor Maksimum

Persentase Keberhasilan =



Tabel. 13 Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik
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No. Persentase Keberhasilan Kriteria
1. 80 % - 100 % Sangat Baik

2. 70%-79 % Baik

3. 60 % - 69 % Sedang

4, 50 % - 59 % Kurang

5 0%-49% Sangat Kurang

Sumber : Arikunto (2016)

. Penilaian Aktivitas Belajar Peserta Didik

Penilaian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana keterlibatan dan

pemahaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan

menggunakan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR). Oleh karena

itu untuk mengetahui seberapa besar aktivitas belajar peserta didik

dengan menggunakan rumus.

R
NP = — %X 1009
SM o
Keterangan :

NP : Nilai persen yang dicari atau yang diharapkan

R

. Skor yang diperoleh peserta didik

SM : Skor Maksimum
Sumber : Syefrinando (2020)

Tabel 14. Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Peserta Didik

No. Persentase Keberhasilan Kriteria
1. > 80% Sangat Aktif

2. 60 % — 79 % Aktif

3. 51 % - 59% Cukup Aktif

4, 31% - 50% Kurang Aktif

5 <30% Sangat Kurang

Sumber : Arikunto (2016)

. Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik (N-Gain)
Setelah memberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen,maka
mendapatkan hasil data pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan
(N-Gain). Oleh karena itu untuk mengetahui peningkatan pengetahuan

(keterampilan berpikir kritis), menggunakan rumus sebagai berikut.
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skor posttest—skor pretest

N-Gain =

Skor maksimum-—skor pretest
Dikategorikan sebagai berikut :
Tabel. 15 Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
0,7 <N-Gain<1 Tinggi
0,3 <N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber : Arikunto (2016)

Tabel. 16 Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
<40 Tidak efektif
40 - 55 Kurang efektif
56-75 Cukup efektif
>76 Efektif

Sumber : Arikunto (2016)

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan data yang telah terkumpul
yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus Chi Kuadrat (x?). Rumus dasar Chi
Kuadrat (x*) sebagai berikut.

(fo - fh)z
= Y ()

Keterangan :

x? : Nilai chi kuadrat hitung
f, : Frekuensi yang diperoleh
f, : Frekuensi yang diharapkan

Sumber : Muncarno (2017)

Untuk menentukan atau mencari f, (frekuensi yang diperoleh) dan f;,
(frrekuensi yang diharapkan), menggunakan langkah sebagai berikut.
1) Membuat daftar distribusi frekuensi

2) Menentukan rentang R = data terbesar — data terkecil
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3) Menentukan kelas interval (K) =1 + log n

4) Menentukan panjang kelas interval (P) = g

Mengitung rata — rata dari deviasi, dimana rumus yang digunakan adalah
sebagai berikut.

Zfixi
zfi

Rumus rata —rata : Me =
Selanjutnya untuk membandingkan y?hiung dengan nilai yapei untuk o = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = k- 1, maka dikonsultasikan pada tabel Chi
Kuadrat dengan kaidah keputusan sebagai berikut.

Jika y?hitung < x?tabel , artinya distribusi data normal, dan

Jika y2hiung < xPwavel , artinya distribusi data tidak normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk memperlihatkan bahwa
kedua atau lebih kelompok data sampe berasal dari populasi yang memiliki
variasi yang sama. Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam uji
homogenitas :
1. Menentukan hipotesis kalimat

Ho: Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data

Ha. : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data

2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikannya adalah
o= 5% atau 0,05
Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.

_ varian terbesar

varian terkecil

Berdasarkan Muncarno (2017) keputusan uji jika Fritung < Ftaer maka Ha
diterima atau data bersifat homogen, sedangkan jika Fnitung > Franet maka Ho

ditolak atau data bersifat tidak homogen (heterogeny).
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e. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh penggunaan

bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) terhadap peningkatan

keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV

SD. Penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana, dengan hipotesis

sebagai berikut.

Ha : Terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality
(AR) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD.

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis Augmented
Reality (AR) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata
pelajaran IPAS peserta didik kelas IV SD.

Adapun rumus persamaan uji regresi linier sederhana menurut (Sugiyono,
2019) adalah sebagai berikut.

Y =a+bx

Keterangan :

Y : Variabel Terikat

X : Variabel Bebas

a : Konstanta

b : Koefisien Regresi

Kriteria Uji :

Jika Fhitung > Fravel, maka Ha diterima artinya regresi signifikan.
Jika Fhitung < Frabel, maka Ho ditolak artinya regresi tidak signifikan.

dengan taraf signifikan o = 0,05



V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan bahan ajar berbasis
Augmented Reality (AR) terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis
pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas 1V di SD Negeri 2 Metro
Selatan, Kecamatan Metro Selatan, Kota Metro tahun ajaran 2024/2025.
Dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji regresi linier
sederhana diperoleh hasil perhitungan Fhiwng Sebesar 24,248 dan Fiapel
sebesar 2,00, sehingga dapat diambil keputusan bahwa Fhitung > Ftanet maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Peningkatan yang diberikan sebesar 59,04%.
Pengaruh yang diberikan sebesar 52% dan 48% lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain seperti motivasi dan minat belajar internal yang dimiliki oleh
peserta didik, ketertarikan pada materi yang diajarkan dapat memicu
eksplorasi dan analisis yang mendalam, pengalaman belajar sebelumnya dan

lain sebagainya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka peneliti memberikan

saran, yaitu sebagai berikut.

a. Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dalam hal
memberikan penjelasan lebih lanjut dalam pembelajaran agar memiliki
keterampilan berpikir kritis yang semakin baik.

b. Pendidik
Pendidik diharapkan dapat mencoba menerapkan bahan ajar berbasis
Augmented Reality (AR) agar dapat memberikan inovasi dan

meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran, materi yang diberikan
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harapannya mencakup lebih luas serta berorientasi terhadap peningkatan
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut agar peserta didik dapat
memiliki keterampilan berpikir kritis yang lebih baik.

. Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat mendukung dan memfasilitasi sarana
dan prasarana yang digunakan untuk menunjang penggunaan bahan ajar
berbasis Augmented Reality (AR) dalam pembelajaran guna
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

. Peneliti lain

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dibidang ini,
sebaiknya terlebih dahulu harus menyesuaikan dengan proses
pembelajaran yang akan dilakukan terutama perihal waktu agar
pembelajaran yang dilakukan dapat maksimal. Diharapkan penelitian ini
dpaat menjadi gambaran dan sumber informasi terkait dengan pengaruh
penggunaan bahan ajar berbasis Augmented Reality (AR) terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS

peserta didik kelas 1V sekolah dasar.
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